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ABSTRAK

Judul : Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan
Kualitas Belajar Siswa di MTs Al-Karimi 1 Tebuwung
Kabupaten Gresik

Nama : Moh Khoirul Anam

Nim  :170303®49

Manajemen Berbasis Sekolah (MBB)erupakan salah satu
bentuk alterntif dalam pengelolaan madrasah, dalam progam
desentralisasiPendidikan MBS merupakan strategpengelolaan
penyelenggaraan pendidikan di madrasah yang mengoptimalkan
sumber daya internal sekolah dan lingkungan pgzsegpembelajara
berjalan secara efektif dan efisien, sehingga sekolah mempu
menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Penelitian iniberujuan untuk mendeskripsikan 1) implentasi
MBS dalam meningkatkan mutu belajar siswa, 2) faktor apa saja yang
dapat mempengahii implementasi MBS di MTs Alakarimi 1
Tebuwung Kabupaten GresilRenelitian ini merupakan penelitian
kualitaif deskriptif, pengumpulan datmelalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi damadrasahadapun teknis analisis yang digunakan
yaitu; reduksdata,penyajian data, kemmudian menarik kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitianrmenunjukan bahwa perencanaan pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan yaitu mengikuti prosedur standar yang
diberikan oleh kepala madrasah kepada seluruh warga madrasah, baik
itu guru, murid dan staf lainyadlengan menerapkan indikator
peningkatan kualitas belajar. diantaranya; 1) perilaku penddik, 2)
perilaku siswa, 3) iklim pembelajaran, 4) materi pembelajaran, 5) media
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan tidak akan pernah lepas dari
pengembangan dunia pendidikan, dimana dunia pendidikan
berperan sangat penting dalam menentukan majudurnya
kualitas hidup manusia. Hal ini dapat dirasakan oleh sebuah
lembaga pendidikan ketika sedang menyelengarakan pendidikan
yang benabenar bagus. Ketika sebuah lembaga pendidikan dalam
penyelenggaraannya dilaksanakan dengan baik, maka kualitas
mantsia yang berada tingkungan itu juga akan meningkat.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam
kesuksesan suatu bangsa. Sebuah bangsa atau negara yang
mengutamakan pendidikan maka akan megalami kemajuan. Maka
dari itu, pendidikan nasional meropyai peran yang sangat
penting dan strategis, dimana semua pihak harus memiliki
perhatian yang khusus. Dengan adanya pendidhanini akan
sangat membantu membentuk kepribadian dan pengembangan
potensi dameningkatkan mutu kehidupan. Jika bangsa ledian
dapat membangun sebuah pondasi pendidikan dan memajukannya
dengan baik maka diharapkan bangsa Indonesia juga bisa

memajukardan mengembangkan bidabglang yang lain.



Namun pada saat ini pendidikan di Indonesia masih belum
sepenuhnya dapat dinyatak@aik, hal ini dapat dilihat dari
rendahnya mutu lulusan yang dapat dikatakan kurang kompeten.
Penyelesaian masalah di dunia pendidikan yang tidak tuntas,
bahkan cenderung lebih memburuk, akan mengakibatkan hasil
pendidikan yang mengecewakan dan tidak@esengan arah dan
tujuan pendidikan nasional. Relevansi pendidikan terhadap
kebutuhan masyarakat dalam dinamika kehidupan ekonomi,
politik, dan sosial budaya yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pasar akan semakin dipertanyakan. Bahkan sumber daya manusia
(SDM) yang disiapkan melalui pendidikan sebagai generasi
penerus bangsa masih dapat dikatakan kurang baik jika dilihat dari
segi akhlak, moral, dan jati diri untuk memajukan kehidupan dan
budaya bangsa.

Oleh sebab itu pendidikan di Indonesia perlu melakuka
trobosan yang sangat serius dan sistematis agar dapat merubah
tatanan dunia pendidikan menjadi lebih baik. Terbentuknya
UndangUndang No.22 tahun 1999 tentang otonomi daerah
mampu mempengaruhi sistem pendidikan yang dilakukan secara

otonom. Kebijakan inibertujuan untuk meningatkan mutu

1 Nur Hidayahmplementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Meningkatkan hasil Beajar Siswa di Mdarulllmi, (Medan: Fakultas [imu
Tarbiyah dan Keguruan Universits Islam Negeri Sumatra Utara Medan,
2018), him. 1.



pendidikan di Indonesia dengan memaksimalkan potensi sumber
daya manusia dengan kebutuhan masyarakat di daerah masing
masing?

Direktorat pembinaan pendidikan membuat kebijakan
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis SekolMRNIBS) yang
bertujuan untuk memahamkan prosedur kebijakan sekolah,
memecahkan masalah, dan memanfaatkan potensi individu yang
tergabung dalam kelompok kerja.

Dalam suatu lembaga pendidikan (Madrasah) kepala
madrasah dan guru memiliki tanggung jawab yamgaabesar
dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, sedangkan
pemerintah berkewajiban dalam menfasilitasi berbagai aktivitas
pendidikan baik sarana prasarana, ketenangan, dan progam
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat dan direncanakan oleh
pihak £kolah.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu
bentuk alterntif dalam pengelolaan sekolah ataupun madrasah,
dalam progam desentralisasi pendidikan, dimana sekolah berhak
menyesuaikan pendidikan yang lebih baik dan memadai kepada

peserta didinya. Pada dasarnya MBS merupakan sebuah strategi

2MM Wa h y u n iPangrapannVanajémen Berbasil Sekola
dan Desentralisasi Pendidikan Pada era otonomi Daddainnal Manajemen
PendidikanNO. 02, 2006), him. 41.



dalam pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di madrasah yang
mengoptimalkan setiap sumber daya dari internal sekolah dan
lingkungannya agar dalam proses pembelajaranya berjalan secara
efektif dan efisiensehingga sekolah mempu menghasilkan lulusan
yang berkualitas.

Kemandirian sekolah dalam MBS merupakan salah satu
sasaran dari kebijakan desentralisasi pendidikan. Namun
demikian, desentralisasi kewenangan dari pusat ke level sekolah
tidak menjamin bahwa ekokah secara otomatis dapat
menggunakan kewenangan tersebut secara efektif bagi
peningkatan mutu pendidikan. Oleh sebab itu, pelaku pendidikan
dan masyarakat harus membantu mendukung pengambilan
keputusan atau kebijakan di sekolah/madrasah.

Pusat pengenamgan Penataan Guru Tertulis, Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementrian Pendidikan
Nasional (2004), menyatakan Atuju
Sekolah adal ah untuk meningkat kan
meningkatkan efisiensi dan mupendidikan diperoleh melalui
kelenturan dalam pengelolaan sekolah yang melibatkan kepala

sekolah, guru, staf sekolah, dan masyarakat luas dalam

SAbdillah. iPenerapan Manajemen Ber be
Meningkatkan Mutu belajar Siwa di SMP-Rirdaus Kartasura Sukol@ar |,
Tesis(Surakarta: Mgster Pendidikan Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta,2012), him. 2.



pengambilan keputusékeputusan yang berkaitan dengan
manajemen sekolah, sehingga dapat mendorong rasa kégamili
yang lebih tinggi.

MBS merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang
menawarkan kepada kepala sekolah dalam menyediakan
pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik.
Sedangkan otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi
selolah untuk meningkatkan kinerja para staf, menawarkan
partisipasi kelompokelompok yang terkait, dan meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap pendidikan. Sejalan dengan jiwa
dan semangat desentralisasi serta otonomi dalam bidang
pendidikan, kewenanganemyakini bahwa mungkin keputusan
seharusnya dibuat oleh mereka yang memiliki akses paling baik
terhadap informasi setempat, serta bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan kebijakan, dan yang terkena akikidtat dari
kebijakan tersebut.

Kompleksnya permatahan yang dihadapi di Indonesia akan
menjadi kendala dalam pelaksanaan otonomi sekolah secara
sekaligus. Oleh kearena itu perlu ada tahapan pelaksanaan untuk
menghindari terjadi benturdmenturan antar aspek dan antar unit

pelaksana. Untuk kepentingan gebut, perlu dilakukan tiga

4 Mulyasa,Manajemen Berbasis SekolgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 25.



tahapan, yaitu jangka pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang.

Implementasi manajemen berbasis sekolah memberikan
kesempatan yang luas bagfakeholdersuntuk turut serta atau
berperan aktif dalam menentukan arah sekoldal ini juga

diperkuat dengan sabdah Rosulullah SAW:
(3 Q0. LA K pUFCTIKE comabsbrA0 bi-bin

Artinya: "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: Sesungguhnya Aku hendak menjadikan sgddaalifah
di muka buBagae3@.Q. S Al

Dari hadist di ataBenelitimenyimpulkan bahwa keberhasilan
setiap suatu lembaga pendidikan tak terlepas dari peran seorang
pemimpin di sekolah itu sendiri. Selain kebijakan dari kepala
sekolah, peran pendidilan tenaga kependidikn juga merupakan
faktor penting untuk keberlangsungan proses pembelajaran bagi
siswa.

MTs Al-Karim 1 Tebuwung merupakan salah satu lembaga
pendidikan menengah di kota Gresik, yang mana sekolah ini tidak
hanya mementingkan keunggulaalam prestasi belajar yang
bersifat pengetahuan umum, namun juga menekankan pada aspek

moral. Hal ini dibuktikan dengan adanya sitem pembelajaran yang

5 Q.S AlBagara (30):2 (Pustaka Al Hanan,2009).
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tidak hanya memberikan pengetahuan umum saja tetapi juga
dengan ilmdimu agama serta kedisiplinan daldoerperilaku.
Sehingga diharapkan lulusan dari Mts-Kdrimi 1 Tebuwung
menjadi generasi yang berilmu dan berpengetahuan yang baik.

Namun dibalik kegiatan peningkatémalitas belajarsiswa,
yang dilakukan di MTs AKarimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik,
untuk mencapai tujuan yang diinginkan tentu masih memiliki
problem atau kendala. Di MTs AKarimi 1 Tebuwung Kabupaten
Gresik bahwa terdapat beberapa kendala diantaranya; 1)
Kurangnya ketrampilan pendidik dalam melaksanakan proses
pembelajaran. 2) Prilakusiswang kurang disiplin sehingga dapat
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar 3) Fasilitas yang kurang
mempuni sehingga pembelajaran yang dilaksanakan belum bisa
maksimal.

Masalahnya sekarang adalah bagaimana meningkatkan
manajemen berbasis sekolah untudningkatkarkualitasbelajar,
yang masih dianggap lembaga pendidikan pada umumnya
memandang sebagai suatu hal yang sulit untuk ditingkatkan.
Padahal manajemen berbasis sekolah merupakan suatu strategi
yang mudah dalam pelaksanaanya terhadap mutu beldika ke
kepala sekolah dan stafafnya mejalankan.

Dari latarbelakang di atas jelas bahwa MBS merupakan salah
satu penawaran dan solusi bagi sekolah agar dapat melakukan

inovasi dan improvisasi dalam peningkatan mutu belajar.

7



Berkaitan dengan masalah kwilm, pembelajaran, manajerial,
dan masalah lainya, untuk menumbuhkan aktivitas, kreatifitas, dan

profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu belajar siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul di atas makBeneliti merumuskan
beberapa permasalahan untuteliti yaitu;

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam
meningkatkan mutu belajar siswa di MTs -Karim 1
Tebuwung Kabupaten Gersik?

2. Apa saja faktorpendukungdan penghambat pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekoah di MTskdrim 1 Tebuwung
Kabupaten Gresik?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah yang peneliti buat, tujuan
penelitian ini secara umum untuk mengetahui secara mendalam
manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu belajar
siswa secara teoritimaupun praksis. Sedangkan secara khusu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menajamen berbasis
sekolah dalam meningkatkan mutu belajar siswa di MTisakim
1 Tebuwung Kabupaten Gresik.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:



1. Hasil daripenelitian ini harapanya dapat menambah khazanah
pengetahuan tentang manajemen pendidikan, manajemen
berbasis sekolah dan mutu hasil belajar siswa.

2. Penelitian ini juga harapanya menjadi salah satu referensi
terkait manajemen berbasis sekolah dalam menikgk
mutu belajar siswa.

3. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan menjadi
tambahan pengetahuan mengenai manajemen berbasis
sekolah dalam meningkatkan mutu belajar siswa di MFs Al

Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Manajemen Berbasis Sekolah
a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen berbasis sekolah (MBS) memiliki banyak
bayangan makna, ia telah diimplementasikan dengan cara
yang berbeda dan untuk tujuan berbeda. bahkan konsep yang
lebih mendasardafis e k ol aho dan fAmanaj e me
kosep yang berbeda, seperti perbedaanya budaya dan nilai
yang melandasi upay#paya pembuat kebijakan dan praktis.
Akan tetapi alasan yang sama di seluruh tempat dimana
manajemen berbasis sekolah diimplementasikan rakeup
bukti bahwa adanya peningkatan otoritas dipusatkan untuk
memastikan bahwa sistem terpelihara. Salah satu implikasi
penting adalah bahwa para pemimpin sekolah harus memiliki
kapasitas membuat keputusan terhadaphhhlsignifikan
terkait operasi sekdfa mengambil unseunsur yang
ditetapkan dalam kerangka kerja pusat yang berlaku di
seluruh madrasah.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berasal dari tiga
kata, yang pertama itu Manajemen, pengaturan atau proses
penggunaan sumber daya secara efektif untukcapai

sasaran. Yang kedua adalah berbasis yang memiliki kata dasar
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basis yang berarti dasar, asas, atau pokok, dan yang terahir
yaitu sekolah. Sekolah adalah sebuah lembaga yang
dipergunakan untuk melakukan kegiatan atau proses belajar
dan mengajar, sertasebagai tempat menerima dan
memberikan pelajaran bagi peserta didik dan tenaga
kependidikan.

Dalam hal ini upaya dan kebijakan pemerintah hadir
untuk memberikan terobosan baru dalam dunia pendidikan.
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau yang disebut
derganii Sc h o o | B a s e d Manbemen Berbasisn t 0
Sekolah dapat diartikan sebagai upaya penggunaan sumber
daya yang didasarkan pada kekuatan madrasah itu sendiri,
baik dalam proses pengajaran maupun  proses
pembelajarannyé.

MBS dipandang sebagai alternatdfri pola umum
pengoperasian sekolah yang selama ini memusatkan
wewenang di kantor pusat dan daerah. MBS merupakan
strategi untuk meningkatkan  pendidikan  dengan
mendelegasikan kewenangan pengambilan keputusan penting
dari pusat dan daerah ke tingkat sekolDengan demikian,

MBS pada dasarnya merupakan sistem manajemen dimana

5Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekol@lakarta: @indo, 2003)
him 1
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sekolah merupakan unit pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan pendidikan secara mandiri. MBS
memberikan kesempatan pengendalian lebih besar bagi
kepala sekolah, guru, siswa, darang tua atas proses
pendidikan di madrasah mereka.

Dalam pendekatan ini, tanggung jawab pengambilan
keputusan tertentu mengenai anggaran, kepegawaian, dan
kurikulum ditempatkan di tingkat sekolah dan bukan di
tingkat daerah maupun pusat. Melalui kidbatan guru,
orang tua, dan anggota masyarakat lainnya dalam keputusan
keputusan penting itu, MBS dipandang dapat menciptakan
lingkungan belajar yang efektif bagi siswa.

Menurut Myers dan Stonehill bahwa Manajemen
Berbasis Sekolah merupakan strategi unto&mperbaiki
pendidikan dengan mentransfer otoritas pengambilan
keputusan secara signifikan dari pemerintah pusat dan daerah
ke sekolahsekolah secara individuSkedangkan Priyono
menyatakan @AManaj emen berbasis
bentuk manajemen yangemberikan otonomi yang lebih

besar kepada sekolah dalam mengambil keputusan yang

12



partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga
sekol ah untuk meni’ngkatkan mutu

Sejak awal, pemerintah pusat dan daerah harus suportif
atas gagasan MBS. Msta harus mempercayai kepala
madrasah dan dewan madrasah untuk menentuka cara
mencapai sasaran pendidikan dimasimasing madrasah.
Penting artinya mempunyai kesepakatan tertulis yang
memuat secara rinci peran dan tanggung jawab dewan
pendidikan daerah, s pendidikan daerah, kepala sekolah,
dan dewan madrasah. Kesepakatan itu harus dengan jelas
menyatakan standar yang akan dipakai sebagai dasar
penilaian akuntabilitas madrasah. Setiap madrasah perlu
menyusun laporan kinerja tahunan yang mencakup seberapa
baik kinerja kepala madrasah dalam upayanya mencapai
tujuan dan sasaran, bagaimana sekolah menggunakan sumber
dayanya, dan apa rencana kerja selanjutnya.

Perlu diadakan pelatihan dalam biddridang seperti
dinamika kelompok, pemecahan masalah, dan pepitam
keputusan, penanganan konflik, teknik presentasi,

manajemen stress, serta komunikasi antar pribadi dalam

kelompok.
@ YA FYR w WIYYFKS WY2flF 062Nl ax alyles
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Pelatihan ini ditujukan bagi semua pihak yang terlibat

di sekolah dan anggota masyarakat, khususnya pada tahap

awal penerapan MB&Intuk memenuhi tantangan pekerjaan,

kepala sekolah kemungkinan besar memerlukan tambahan

pelatihan kepemimpinan. Dengan kata lain penerapan MBS

mensyaratkan sebagai berikut:

1) MBS harus mendapat dukungan staf sekolah

2) MBS mungkin berhasil, jika diterapkancsea bertahap

3) Kemungkinan diperlukan lima tahun atau lebih untuk
menerapkan MBS secara berhasil

4) Staf sekolah dan kantor dinas harus memperoleh pelatihan
penerapanya, pada saat yang sama juga harus belajar
menyesuaikan diri dengan peran dan saluran komsinika
yang baru

5) Harus disediakan dukungan anggaran untuk pelatihan dan
penyediaan waktu bagi staf untuk bertemu secara teratur

6) Pemerintah pusat dan daerah harus mendelegasikan
wewenang kepala kepala sekolah dan kepala sekolah
selanjutnya berbagi kewenangahdangan para guru dan

orang tua murid.

8 Hamalik, ManajemerMutu Sekolah(Jakarta: Gramedia, 2002),
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Konsep MBS merupakan kebijakan baru yang sejalan
dengan paradigma desentralisasi dalam pemerintahan.
Strategi yang diharapkan agar penerapan MBS dapat-benar
benar meningkatkan mutu pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Salah satu strategi adalah menciptakan pra kondisi yang

kondusif untuk dapat menerapkan MBS, yakni
peningkatan kapasitas dan komitemn seluruh warga
sekolah, termasuk masyarakat dan orangtua siswa. Upaya
untuk memperkuat peran kepala sekolah harus menjadi
kebijakan yang mengiringi penerapan kebijakan MBS.

2) Membangun budaya madrasakch{ool culturg yang
demokratis, transparan, dan akuntable. Termasuk
membiasakan madrasah untuk membuat laporan
pertanggungjawaban kepada masyarakat. Modal
memajangkan rencam@aggaran pendapatan dan anggaran
sekolah (RAPBS) di papan pengumuman madrasah yang
dilakukan oleh Managing Basic Education(MBE)
merupakan tahap awal yang sangat posistif, juga membuat
laporan secardancidental berupa booklet atau poster

tentang rencanaelgiatan madrasah.

% Veitzal Rifai, Manajemen PendidikarfJakarta: Gramedia, 2009),
him. 34.

15



2. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah

MBS bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
terutama di daerah, karena sekolah dan masyarakat tidak perlu
menunggu perintah dari pusat, tetapi dapat mengembangkan
suatu visi pendidikan yangesuai dengan kondisi daerah dan
melaksanakan visi pendidikan secara mandiri. Hal ini ditegaskan
oleh Supriono dan Sapari bahwa tujuan penerapan MBS
merupakan langkah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
serta mutu dan relevansi pendidikan di madra%ah.

Selanjutnya, Nanang Fattah menekankan tujuan MBS agar
otonomi Madrasah dan partisipasi masyarakat atau pemangku
kepentingan mempunyai modelodel keterlibatan yang tinggi,
dimana model ini memberikan kerangka dasar bahwa setiap
unsur akan dapat berperdalam meningkatkan mutu, efisisensi
dan pemerataan konsep pendidikarPenerapan MBS ini
memberikan dampak yang baik bagi sekolah atau instansi
lembaga pendidikan lainya:

a. Memungkinkan orangrang yang kompeten di madrasah
untuk mengambil keputusan yang pda memperbaiki

pelajaran.

10 Supriono S dan Achmad Sapavianajemen Berbasis Sekolah,
(Jawa Timur: SIC, 2001), him. 5.

11 Nanang Fattah, Konsep Manajenismbasis sekolah dan Dewan
Sekolah, (Bandung: Bani Quraisiy, 2003), him. 12.
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b. Memberikan kesempatan kepada seluruh komunitas sekolah
dalam mengambil keputusan utama.

c. Memfokuskan pada tanggung jawab atas keputusan
keputusan yang diambil.

d. Mengarahkan pada kreativitas dalam merancang program.

e. Mengarahkan kebali sumbersumber daya guna mendukung
pencapaian tujuan yang dikembangkan oleh masiaging
sekolah.

f. Mengarahkan pada anggaran yang nyata agar para orang tua
dan guru menyadari status keuangan sekolah, -batas
pengeluaran dan biaya dari progranogam yang
direncanakan.

g. Meningkatkan moralitas guru dan memelihara munculnya
pemimpin baru.

Berdasarkan beberapa tujuan yaRgneliti paparkan,
dapat diyakini bahwa tujuan MBS diarahkan pada sekolah
bermutu terpadu. Manajemen mutu terpadu merupkeygung
jawab bersama. Hal penting lainya dalam manajemen terpadu
adalah melakukan perbaikan berkelanjutan melalui cara untuk
menangani masalah yang muncul, mencari cara memperbaiki
proses yang dikembangkan, dan membuat perbaikan yang

diperlukan.
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3. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah
Ada beberap&omponen yang harudiperhatikan dalam
rangkamengelolMBS dengan baik diantarany?;
a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran
Agar pelaksanaandilaksanakan secara efektif dan

efisien, serta mencapai hasil yanthatapkan, diperlukan
kegiatan manajemen kurikulum dan program pengajaran.
Pengembangan kurikulum dan program pengajaran perlu
dibimbing, diarahkan, dan diawasi dalam pelaksanaannya oleh
manajer sekolah. Manajer sekolah atau kepala sekolah bersama
dengan gru-guru harus menjabarkan isi kurikulum secara
lebih rinci dan operasional ke dalam program tahunan,
semester, dan bulanan

b. Manajemen Tenaga Kependidikan

Manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk

mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan
efisien untuk mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam
kondisi yang menyenangkan. Manajemen tenaga kependidikan
mencakup perencanaan pegawai, pengadaan pegawai,
pembinaan dan pengembangan pegawai, promosi dan mutasi,

pemberhentian pegawai, kompensdan penilaian pegawai

2 panduan Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di Sekolah Dasar:
Buku IV (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2012518
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c. Manajemen Kesiswaan
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan

terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai
masuk sampai peserta didik tersebut keluar dari sekolah.
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengdterbagai
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran
di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur, serta
mencapai tujuan pendidikan sekaldh

d. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan
Mulyasa menyatakan bahwa dalam penyelenggaraan
pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan potensi
yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen
keuangan dampembiayaan pada suatu sekolah merupakan
komponen produksi yang menentukan testakanya kegiatan
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah bersama
komponerkomponen lairt?

e. Manajemen Sarana dan Prasarana

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas

mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar

dapat memberikan koritusi yang optimal dan berarti pada

13 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: i€pnStrategi, dan
Implementasi (Bandung: PT Rosdakarya, 2008) 40.
YadzZ et alx alylaSYSy -46SNblkaia asS{z2ftl K X3
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jalannya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan meliputi kegiatan perencanaan,
pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan
penghapusan serta penataan.
f. Manajemen Hubungan Sekoldhn Masyarakat Sekolah

Sebagai sistem sosia merupakan bagian integral dari
sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan
masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam
mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan
efisien. Sebaliknya sekolah juga harus menunjang pencapaian
tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya
kebutuhan pendidikan. Agar tecipta hubungan kerja sama yang
baik antara sekolah dan masyarakat, masyarakat perlu
mengetahui dan memiliki gambaramyggelas tentang sekolah

yang bersangkutan

4. Strategi Manajemen Berbasis Sekolah
Berdasarkan kajian Bank Dunia, kondisi persekolahan di
Indonesia meliputi tiga kategori, yakni sekolah maju, sekolah
sedang, dan sekolah kurang. Dari kondisi tersebut terdapat
minimal tiga tingkatan model manajemen berbasis sekolah yaitu:
madrasah yang dapat melakukan MBS secara penuh, madrasah
dengan MBS tingkat menengah, dan madrasah dengan MBS

secara minimal. Dari kondisi seperti ini pelaksanaan MBS di
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setiap sekolah tentidak sama, karena menyangkut sumber daya
yang tersedia. Dari segi lokasi kondisi madrasah juga
mempengaruhi tingkat variasi yang berbeda, seperti sekolah
yang berada di perkotaan dan madrasah yang berada di daerah
terpencil®®

Menurut Mulyasa partisipasi ang tua, bervariasi dari
yang partisipasinya tinggi sampai yang kurang, bahkan tidak
berpartisipasi sama sekali. Oleh karena itu, agar MBS dapat
dilaksanakan secara optimal, perlu adanya strategi
pengelompakkan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
margjemen masingnasing dari sekolah. Untuk lebih jelasnya
pengelompokkan ini dapat dilihat pada table bertkut:

Kemampu Kepala Kepala Pendapat | Anggara
an sekolah | sekolah dan | sekolah an n
guru partisipas | daerah sekolah
i dan orang
masyarak tua
at

15 Fasli Jalal dan Dedi Supriad®eformasi Pendidikan dalam
Konteks Otonomi DaeralfYogyakarta: Adicita Karya, 2001), him. 161.

16 Sri Nurabdiah PratiwiManajemen Berbasis Sekolah dalam
Meningkatkan Kualitas Sekolagdurnal EduTech Vol. 2 No. 1 Maret 2016),
him. 92.

21



Manajemen| Berkopetensi | Tinggi Tinggi Besar
tinggi tinggi (dukungan
(kepemimpina dana
n)
Manajemen| Berkopetensi | Sedang Sedang Sedang
sedang sedang (dukungan
(kepemimpina dana)
n)
Manajemen | Berkopetesi | Kurang Rendah Kecll
rendah rendah (dukungan atau
(kepemimpinal dana) tidak ada

n)

kemampuan manajemen madrasah untuk melaksanakan MBS
berbeda satu sama lain. Perbedaan kemampuan manajemen

mengharuskan perlakuan yang berbeda terhadap setiap madrasah

Kondisi di

atas mengisyaratkan bahwa tingkat

yang disesuaika dengan kemampuan masimgasing dalam

menyerap MBS sebagai paradigma baru dalam pendidikan.
Dalam pengorganisasianya MBS memerlukan perangkat dan

strategi dalam pengorganisasianya. Perangkat dan strategi MBS,

antara lain:

a. Melaksanakan program madrasatas dasar visi dan misi

yang konsisten terhadap tujuan dan target,
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b. Memperluas mitra madrasah dengan sektor lain, seperti
pemimpin masyarakat, dan LSM,

c. Mendefinisikan kembali hubungan antara mitra,

d. Tukar menukar pengalaman dan memperkuat jaringan
antarsigem dan antar madrasah,

e. Memperjelas fungsi dan tugas setiap tingkat dan pelaku
sistem,

f. Membuat batapatas kewenangan dan akuntabilitas setiap
pelaku,

g. Menciptakan perangkgterangkat yang diperlukan,

h. Memenuhi kebutuhan informasi untuk madrasaabh,

i. Mendistrbusikan kewenangan, tanggung jawab, dan sumber
daya ke tingkat subordinasi.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, strategi yang
sama untuk setiap madrasah dalam menerapkan MBS tidak dapat
diberlakukan, karena lingkungan internal dan eksternal madrasah
yang berbeddeda disetiap madrasah. Hanya saja setiap
madrasah tetap berusaha untuk mekolaborasikan strategi yang
ditawarkan untuk dapat diterapkan melalui surdaenber yang
tersedia, sehingga memperoleh hasil yang maksimal dari

pelaksanaan MBS.

17 Syaiful SagalaManajemen Berbasis Sekola dan Masyarakat.
Strategi Memenangkan Persaingan Mutlakarta: NimaMultima, 2004),
him. 141.
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5. Mutu Belajar
a. Pengertian Mutu Belajar

Mutu merupakan sebuah proses terstruktur untuk
memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Fokus mutu didasari
upaya positif yang dilakukan individu. Dalam madrasah
mutu, standar mutu ditetapkan untuk setiap rangkaian kerja di
dalam keseluruhan proses kerja. Bila pekerja mencapai
standar mutu untuk masingasing rangkaian kerja, hasil
akhirnya merupakan sebuah produk bermutu.

Menurut Jur an, mutu diarti ka
pakai 6 dan menegaskan bahwa da
sekd ah merupakan fAmengembangkan
yang memenuhi kebutuhan pengguna seperti siswa dan
ma s y a rfa Bealangkan menurut 1SO 2000, mutu
merupakan totalitas karakteristik suatu produk (barang dan
jasa) yang menunjang kemampuanya untuk memuaskan
kebutuhan yang dispesifikan atau ditetapkan.

Saat membicarakan perbaikan mutu pendidikan,
seringkdi yang dibicarakan adalah perbaikan peringkat
kenaikan kelas atau nilai rapor. Dalam sekolah yang bertipe

seperti itu, tanggung jawab perbaikan mutu pendidilebih

18 Jerry H MakawimbangSupervisi dan Peningkatan Mutu
Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 42.
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banyak ada pada guru. Secara umum para guru berfokus
hanya pada aspek pendidikan seorang siswa: membantu siswa
belajar dan mendapatkan pengetahuan. Bila mutu dimulai
sebagai proyek terisolasi di madrasah atau ruang kelas, dan
hal tersbut hampir mmepengaruhi keseluruhan mutu
pendidikan.

Misalnya, guru secara aktif telah menerapkan mutu di
kelasnya sejak tujuh tahun silam. Dia bersifat instrumental
dalam membantu guru lain mengembangkan pemahaman
mutu. Namun, mutu di madrasah bergantung pada mutu gu
di kelas. banyak rekarmekan gurunya enggan menerima
tantangan mutu. Tipe implementasi mutu seperti ini disebut
dengarm-kecil.

Sebaliknya mutu madrasah dengaitbbesarmembuat
setiap orang bertanggung jawab pada mutu. Orang dilengkapi
dengan sarana ygndibutuhkan untuk mengurbah cara
kerjanya dengan memperbaiki mutu keluaran mereka.
Sebagai hasil dari upaya itu, mereka menciptakan
pembelajaran dan lingkungan kerja yang Baik.

Pendidikan bermutu merupakan pendidikan yang

mampu melakukan prospematangan kualitas peserta didik

19 Jerome S Arcard?endidikan Berbasis MutYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), hirmmj5-77.
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yang dikembangkan dengan cara membebaskan peserta didik
dari ketidaktahuan, ketidak mampuan, ketidak berdayaan,
ketidak benaran, ketidak jujuran, dan dari buruknya akhlak
serta keimanan. Pendidikan bermutu lahir dari siste
perencanaan yang baik dengan materi dan sistem tata kelola
yang baik dan disampaikan oleh guru yang baik serta
komponen pendidikan yang bermutu.

Menurut Permendiknas nomor 63 tahun 2009, mutu
pendidikan diartikan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa
yangdapat diraih dari penerapan sistem pendidikan nasional,
sedangkan belajar merupakan suatu proses perubahan yang
relative permanen pada pengetahuan, kemampuan,
ketrampilan dan tingkah laku, yang terjadi sebagai hasil dari
usaha yang disengaja dan pengalamang terkontrol dan
tidak terkontrof®

Uraian di atas menunjukkan bahwa mutu pembelajaran
dianggap bermutu bila berhasil mengubah sikap, perilaku, dan
keterampilan peserta didik dikaitkan dengan tujuan
pendidikanya. Mutu pendidikan sebagai sistem sefiaygu
bergantung pada mutu komponen yang membentuk sistem,

serta proses pembelajaran yang berlangsung hingga

20 Dedy MulyasanaPendidik Bermtu dan Berdaya Saing,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 110.
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membuahkan hasil. Mutu pada dasarnya merupakan
penyesuaian manfaat atau kegunaan. Maksudnya, harapan
sesuai dengan kepuasan pelanggan.

Mutu pembel@ran ditentukan oleh tiga variabel,
yakni budaya sekolah, proses belajar mengajar, dan realitas
sekolah. Budaya sekolah merupakan miitai, kebiasaan
kebiasaan, upacatgpacara, dan berbagai perilaku yang telah
lama terbentuk di sekolah dan diteruskkami satu angkatan
ke angkatan berikutnya, baik secara sadar maupun tidak.
Budaya ini diyakini mempengaruhi perilaku seluruh
komponen sekolah, yaitu guru, kepala sekolah, staf tata usaha,
siswa, dan orang tua siswa. budaya yang kondusif bagi
peningkatan mw akan mendorong perilaku warga kearah
peningkatan mutu sekolah, sebaliknya budaya yang tidak
kondusif akan menghambat upaya menuju peningkatan mutu
sekolah.

Menurut Robert M. Gagne belajar merupakan suatu
kegiatan yang kompleks dan hasil belajar beruahilitas,
timbulnya kapabilitas disebabkafeh; stimulus yang berasal
dari lingkungan dan proseskognitif yang dilakukan oleh
pelajar.

Berkaitan dengan kompondmponen yang

membentuk  sistem pendidikan. menurut Syaodih,
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mengemukakan bahwa komponen inpaotutu belajar

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:

1) Raw input yaitu siswa yang meliputi intelek, fisik
kesehatan, sosiaffektif danpeer group

2) Instrumental input meliputi kebijakan pendidikan,
program pendidikan (kurikulum), personil (kepala
sekolahguru, staff tata usaha, sarana, fasilitas, media, dan
biaya).

3) Environmental input, meliputi lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, masyarakat, dan lembaga sosial,
serta unit kerj&!

Komponen proses menurut Syaodih, meliputi
pengajaran, pelatihan, pemitimgan, evaluasi,
ekstrakurikuler, dan pengelolaan. Selanjutnya output meliputi
pengetahuan, kepribadian, dan perform&h@&erdasarkan
pendapat diatas, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran
merupakan salah satu komponen sistem pendidikan yang
dapat menentukan keberhasilan pembelajaran dan mutu
pendidikan. Oleh karena itu untuk memperoleh mutu
pendidikan yang baik, diperlukan proses pembelajaran yang

berkualitas pula.

21 Nana SyaodihPrinsip dan Landasan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: P2LPTK, 2005), him. 70.
22 Nana Syaodih.. him. 76.
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Dalam rangka mewujudkan mutu pembelajaran yang
berkualitas, pemerintah mengeluarkeraturan Pemerintah
No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(SNP) sebagai penjabaran lebih lanjut dari Undamgang
sistem pendidikan nasional yang di dalamnya memuat tentang
standar proses. Dalam bab | ketentuan umum SNP, yang
dimaksud degan standar proses adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi
lulusan.

Bab IV Pasal ayat 19 Ayat 1 SNP lebih jelas
menerangkan bahwa proses pembelajaran padaars
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemampuan sesuai bakat, minat,
dan perkembangdisik, serta psikologis peserta didik.

Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus
dibenahi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Dalam
hal ini guru menjadi titik fokusnya. Suhardan mengemukakan
pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatanrakade
yang berupa interaksi komunikai antara pendidik dan peserta

didik. Proses ini merupakan sebuah tindakan professional
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yang bertumpu pada kaid#aidah ilmiah?®* Pembelajaran
merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur
unsur manusiawi, epertiaterial, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
pembelajarad?

Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu,
Mulyono menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajaran
mengandung lima rujukan, yaitu: kesesuaian, pendrelaj
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. Pembelajaran yang
bermutu akan bermuara pada kemampuan yang harus dimiliki
oleh guru yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran,
proses pembelajaran, dan evaluasi pembelafaran.

Kegiatan belajar mengajar dilsanakan dalam suasana
tertentu dengan dukungan sarana dan prasarana pembelajaran
tertentu. Oleh karena itu, keberhasilan mutu pembelajaran
sangat tergantung pada: guru, siswa, sarana pembelajaran,

lingkungan kelas, dan budaya kelas. Semua indikator tgrseb

23 Dadang Suhardaupervisi Profesional (Layanan dalam

Meningkatkan Mutu Pengajaran di Era Otonomi DaerdBgandung:
Alfabeta, 2010), him. 67.

24 Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikulum,

(Bandung: UPI dan Remaja Rosdakarya, 2008), him. 57.

25 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan

Belajara, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), him. 29.
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harus saling mendukung dalam sebuah sistem kegiatan
pembelajaran yang bermutu.
b. Indikator Mutu Belajar dan Pembelajaran

Prestasi madrasah yang dihasilkan dari proses atau
perilaku sekolah menurut Arcaro, kinerja sekolah dapat
diukur dari kualitasnya, ektivitasnya, produktivitasnya,
efisiensinya, dan kualitas kehidupan kerjanya. Dapat
dijelaskan bahwa output madrasah dikatakan berkualitas atau
bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khusunya prestasi belajar
siswa, menunjukkan yang tinggi dalam prestkadamik dan
prestasi norakademik2®

Kualitas pembelajaran yang baik dan efektif dapat
dukung dengabeberapa indikator diantaranya;

1) Perilaku pembelajaran pendidik. Dalam hal ini seorang
pendidik yang baik harus mempunyai kualifikasi
kemampuamiantaranya;

a) Keterampilan mengajar yang baik, ini merupakan
kopetensi pedagogik yang artinya guru harus memiliki
keterampilan mengajar yang baik dengan model,

strategi, dan metode pembelajaran yang tepat dan

26 3. Arcaro,Pendidikan Berbasis MutYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006), him. 98.
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sesuai dengan kompetensi dan karakteristik freser
didiknya.

b) Memiliki wawasan yang luas. Bagi seorang guru,
pengembangan wawasan terhadap diri merupakan hal
yang mutlak dan harus dilakukbal ini berguna untuk
pemenuharkapasitas pengetahuan bagi seorang guru,
apalagi saat ini teknologi informasi dawrkunikasi
sudah sangat maju dan tidak bisa lepas dari kehidupan
seharihari.

¢) Menguasai kurikulum. Kurikulum sering kali berubah
ubah sesuai dengan kebutuhan lulusan dan masukan
para pakar pendidikan di Indonesia, oleh sebab itu
seorang guru harus mampu roen tahu dan mengusai
kurikulum yang sedang berlaku.

d) Menguasai media pembelajaran. Seorang guru
professional harus mampu menguasai media
pembelajaran. Pengembangan alat/media dapat
berbasis kompetensi lokal maupun kompetensi
modern.

e) Penguasaan teknolodbaat ini penguasaan teknologi
merupakan mutlak bagi guru. Salah satu teknologi yang
paling mendasar adalah teknologi informasi.

f) Menjadi teladan yang baik. Seorang guru hendaknya

mampu menjadi teladan bagi sissiawanya. Seorang
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guru harus mampu menjacbntoh yang baik baik bagi
anak didiknya dalam segala hal.

g) Memiliki kepribadian yang baik. Untuk menjadi suri
tauladan yang baik bagi peserta didik, seorang guru
harus memiliki kepribadian yang baik, setiap
perbuatannya harus bisa menjadi contoh bagi siswa
baik itu prilaku, akhlak, dan agamanya.

Selain itu Imam Al Ghozali juga menjelaskan
terkait tugas seorang guru seperti memberi kasisayang,
meneladani perilaku Rasulullahmemberi nasihat,
menemalkan iimunyanampu memahamkan ilmu yang di
ajarnya, menyemikan kadar ilmu yang diberikan, tidak
menjelekkan ilmu lain, mencegah muritnya melakukan
akhlak tercela dengan cara yang halus.

2) Perilaku aktivitas siswa merupakan suatu sikap yang
muncul dari diri siswa dalam menanggapi dan merespon
kegiatan belajar mgmajar dengan baik diantaranya;

a) Perilaku belajar dalam mengikuti pembelajaran,
merupakan kebiasaan belajar dalam mengikuti

pelajaran merupakan salah satu faktor penunjang

27 Tri indriyati, Khairir Siregar, Zulkifli Lubis Etika Interaksi Guru dan

Murit Menurut Perspektif Imam Al GhozaDalam Jurnal Studi Al

Qur dan; Membangun Tradisi Berfikir Qur 06:¢
137.
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tercapainya prestasi belajar siswa. Sehingga dalam
upaya untuk mencapai hasil belajang terbaik maka
diharapkan keaktifan dari siswa untuk mempunyai
sikap dan cara belajar yang sistematis.

b) Perilaku belajar daalam mengulingi pelajaran;
merupakan hal yang sangat dibutuhkan, hal ini
dikarnakan tidak semua siswa dapat menyerap
pelajaran yag baru didapatkan. Oleh karena itu
pengulangan materi belajar oleh siswa sangat
membantu untuk memperjelas terhadap pemahaman
materi yang diajarkan oleh guru.

¢) Perilaku dalam membaca buku merupakan aktivitas
yang kompleks yang melibatkan berbagai faktoi dar
dalam diri pembaca (siswa) maupun dari luar. Aktivitas
membaca berkaitan dengan dua hal pokok, yaitu
pembaca dan bahan bacaan, untuk dapat memperlancar
proses membaca dari seorang pembaca yakni
pengetahuan dan pengalaman, kemampuan berbahasa,
pengetahuatentang teknik membaca, dan tujuan dari
membaca.

d) Perilaku belajar dalam menghadapi ujian. Tes atau
ujian merupakan sebuah tantangan yang harus dilalui
siswa untuk melihat hasil atau perkembangan dirinya

selama melakukan proses pembelajaran. Sering kali

34



peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan
tes atau ujian yang diberikan oleh guru mupun
lembaga. Hal ini dikarenakan persiapan yang dilakukan
oleh siswa dalam menghadapi ujian tergolong kurang
maksimal. Sehingga para siswa terlihat kesulitan dalam
mengerjakannya karana kurang memahami atau sedikit
lupa dengan materi yang diujikan

3) Iklim pembelajaran.

a) Iklim pembelajaran dapat berupa suasana belajar yang
kondusif, jika pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik bisa kondusif maka
penbelajaran yang dilaksanakan akan lebih maksimal,

b) Kenyamanan dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Dalam hal ini siswa juga harus merasa
nyaman dan menyenangkan.

4) Materi pembelajaran. Materi pembelajarn merupakan
salah satuindikator yang harus dipeatikan, hal ini
dikarenakan materi pembelajaran merupakan bahan awal
untuk memulai proses pembelajaran. Hal yang harus di
perhatikan dalam materi pembelajaran ialah;

a) Relevansi/ kesesuaian. Dalam hal ini materi
pembelajaran haruslah relevan dengan tujGsmdar

Kopetensi (SK) dan Kopetensi Dasar (KD)
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b) Konsistensi/ keajegan. Sebuah proses pembelajaran
harus dilakukan secara konsisten dengan materi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan capaian
standar kopetensi dan kopetensi dasar.

c) Adguency  kecukupan. Matri  pembelajaran
hendaknya cukup dan memadai, hal ini berguna untuk
membantu peserta didik dalam menguasai standar
kopetensi dan kopetensi dasar.

Menurut Esmer et.al (2016) menyatakan bahwa
penggunaan bahan ajar yang paling efektif harus berkaitan
dengan studi kasus dan diskusi serta menggunakan
demonstransi sehingga mampu meningkatkan daya nalar
peserta didik. Dengan adanya buku ajar pendidik tidak
perlu terlalu banyak menyajikan materi didalam kelas
sehingga kesempatan guru untuk mengajar bisa lebih
efekif.?®

5) Media pembelajaran. Media pembelajaran diciptakan
untuk menfasilitasi proses interaksi antara siswa dengan
guru guna mendukung suasana belajar menjadi lebih

efektif. Scanlan mendefinisikan media pembelajaran

28 Nosa llvan Gilis, | Ketut Ada Winart®engembangan
Pembelajaran Project Dased Learning Bermuatan Reflektif pada Mata
Kuliah Penulisan Karya limiahDalam Jurnal Of Education Technology,
Vol. 3 No. 4, 2019
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adalah semua bahan yang dapat digunakhmpleu untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar dan mendukung
siswa dalam mencapai tujuan pembelaj@Paklenurut
bentuk dan cara penyajiannya, diee pembelajaran
dikatogorikan sebagai berikut:
a) Media Grafis
b) Media Visual
¢) Media Audio

6) Sistem pembelajararSetiap sistem pembelajaran yang
digunakan di setiap sekolah mampu menunjukkan kualitas
pembelajaran yang ada di sekolah tersebut, biasanya
sistem yang di terapkan di sekolah selalu menonjolkan
cirikhas dan keunggulan sekolah tersebut. Indikator
indikator peningkatarkualitas pembelajaran tersebuatlah
yang biasanya dijadikan rujukan sekaligus jaminan kepada
masyarakat dan segenap pemangku Kkepentingan
pendidikan di sekolat?

2Wi | dan NulmstuttionaliMadia,in Téching English to
Young Learners: A Case Study in EIl ement
https://ejournal.upi.edu/index.phpt/article/viewFile/350/239diakses
tanggal 31 Maret 2022.

3'Ma r y o Remjaminan Mutu pembelajaran di Satuan pendidikan
Mel alui Terapan Teknol ogi Pendidi kano,
https://lpmpjatim.kemdikbud.go.iddiakses tanggal 17 November 2021.
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B. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian

tentang mamjemen berbasis sekolah bukanlah penelitian yang

pertamakali atau satu satunya. Dalam kajian pustaka ini peneliti

berusaha mendeskripsikan beberapa penelitian yang relefan dengan

manajemen berbasis sekolah di Mts-Kidrimi 1 Tebuwung.

Penelitian tersebuingara lain:

1.Skripsi yang berjudul il mpl emen
Sekolah dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MTs Darul
[ I mi Batang Kuiso penelitian ter
kualitatif deskreptif dengan metode pengumpulan data melalui
observai, wawancara, dan dokumentasi. Dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa perencanaan manajemen berbasis sekolah
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MTs Darul limi
Batang. Kuis dilakukan berdasarkan kebutuhan dan penerapan
setrategisetrategi untuk mningkatkan hasil belajar berdasarkan
jangka pendek dan jangka panjang dengan disertai evaluasi agar
dapat bisa melihat sejauh mana proses pelaksanaan rencna itu
berlangsung. Dalam penelitian tersebut dijelaskan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi diardaya faktor pendukung.
Faktor pendukungnya adalah 98% tenaga pendidik, fasilitas
seperti media pembelajaranndsarana prasarana yang memadai

faktor pendukung, lainya ialah kepercayaan masarakat terhadap
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madrasah dan penghargaan kepada siswa yang basgprest
Sedangkan faktor penghambatnya ialah kurangnya dana yang
menyebabkan kesulitan dalam melakukan pengenabang
kurangnya kesadaran guru dan siswa dalam kedisiplinan
sehingga mempengaruhi proses belajar mengajerbedaan
penelitan di atas dengan patiah ini terdapat pada variabelnya,
meskipun samgama membahas tentang manajemen berbasis
sekolah akan tetapi penelitian di atas lebih menekankan pada
hasil belajar siswa, sedangkan penelitian ini lebih pada
peningkatan mutu belajar siswanya. Persama#iga sama
sama membahas MBS dan yang di gunakanya, yaitu metode

penelitian kualitatif.

2.Skripsi yang berjudul il mpl emen
Sekolah (MBS) di Sekolah Menengah AtasKeusar Bandar
Lampungo jenis penelitiantfini me

dengan metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa manajemen berbasis sekolah di SMA Al
Kausar Bandar Lampung dipengaruhi oleh beberapa komponen
diataranya; Manajemen kurikulum daengajaran, manajemen

tenaga kependidikan, manajemen peserta didik, manaajemen

SINur Hi dplgnaehtasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam
Meni ngkat kan Hasi l Bel aj ar SSusamea di MT
Utara: Universitas Islm Negeri Sumatra Utara, 2018).
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keuangan dan pembiayaan, manajemen sarana dan prasarana,
dan manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat dan
manajemen layanan khusus. Ketukomponen tersebut telah
diaplikaskan dengan maksimalkan dan baik, kerjasama antar
staf, guru, dan siswa yang baik mampu mencapai segala rencana
yang dibuat oleh pimpinan baik dari kepala sekolah ataupun
kepala yayasan SMA Afausar. SMA AiKausar mampu
memenuhi keinginan para pesertaiklidan membantu dalam
kegiatannya. Tercapainya segala prestasi tidak hanya karena
kemampuan siswa akan tetapi kerja keras -gumu dalam
membentuk siswa sehingga mampu menjuarai perlombaan yang
mampu mengangkat nama SMA-Khausar®? Penelitian di atas
memiiki persamaan dalam metode penelitian dan variabelnya.
Samasama membahas tentang peningkatan mutu namun
meskipun samaama membahas MBS dalam meningkatakan
mutu perbedaanya terdapadp tujuan atau variabel akhirnya
penelitian di atas membahas tentangtunpendidikan maka
penelitian ini lebih spesifik yaitu mutu belajar siswa.
3.Skripsi yang berjudul il mpl emen
Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di
MAN 4 Seleman (2017)0 penelitan

2Faki h | ma mmlementasinviirzajemen Berbasis
Sekol ah (MBS) di Sekolah Menengah At as
(lampung:Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) .
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kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dari hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa implemenmentasi
manajemen berbasis sekolah (MBS) telah menunjukan
peningkatan mutu pendidikan. Hal ini dapdih@dit dari dampak
yang ditimbulkan dari implementasi manajemen berbasis
sekolah di MAN 4 Sleman diantaranya; 1) sekolah mampu
mengembangkan SDM secara mandiri. 2) Menumbuhkan rasa
tanggung jawab warga sekolah dalam menjalankan tugas dan
fungsinya. 3) Berkmbangnya kreativitas sekolah dalam
melaksanakan program. 4) Prestasi yang dicapai sekolah,
berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa dari
tahun 2015 ke 2016 MAN 4 Sleman mengalami peningkatan
prestasi baik akademik maupun non akademik. 5)olabk
memiliki akuntabilitas dalam meningkatkan Ilulusan yang
terserap di PTN dan PPSPersamaan penelitian yang berjudul
Al mpl ement asi Manaj emen Ber bas
Peningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di MAN 4 Sleman
terdapat pada metode serta insient pengambilan datanya.
Akan tetapi perbedaanya sangat kompleks yaitu peningkatan

mutu pendidikan islam dengan indikator capaian berada pada

3Sr i Ag lmementsiaManajémen Berbasis Sekolah Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di MAN, 4 Seleman
2017/201® Uni versitas | slam Indonesia )\
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hasil belajar. Sedangkan penelitian ini lebih menitik beratkan
pada kualitas belajar siswanya dengan indikedapaian kualitas

belajar mengajar, baik itu pendidik, peserta didik, bahan ajar,
iklim pembelajaran samapai pada sistem pengajaran yang

digunakan oleh sekolah.

.Penelitian yang berjudul Al mpl en
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pedifian Pada MTsN
Kota Lhokseumawed penelitian in

yang dilakukan pada tahun 20P%enelitian ini bertujuan untuk

mengetahui program kerja kepala madrasah dalam mewujudkan
program pendidikan, strategi penerapan manajemen berbasis
selolah, dan kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam
menerapkan manajemen berbasis sekol&enelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Subjek penelitiannya addfaelpala sekoah, wakil

kepala sekolah, dan guru. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa; 1). Program kerja kepala madrasah dalam kegiatan
pendidikan difungsikan dengan baik dan benar, hanya saja dalam
kegiatan manajemen tenaga kependidikan, manajemen
pembiayan, manajemen keuangan perannya belum dijalankan
secara optimal. 2). Strategi penerapan manajemen berbasis
sekolah dilakukan melalui 6 tahapan. 3). Kendala yang dihadapi

kepala sekolah dalam menjalankan manajemen berbasis sekolah
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antara lain kemandirian lsglah dan manaajemen pengelolaan
anggaran belum dilaksanakan secara transparansi dan
akuntabeP* Perbedaan dalam penelitian yang ditulis oleh Siti
Aminah terdapat pada objek waktu dan tempat penelitiaannya
sedangkan persamaanya terdapat pada variabel petema,
yaitu membahas tentang manajemen berbasis sekolah.

5. Penelitian yang berjudul AManaj e
Peningkatan Mutu Pembel ajarano vy
Suntara, Sutarya Trisnamsyah, Sofyan Saori, Daeng Arifin,
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Yang berfokus pada perencanaan progam
sekolah, pelaksanaan berdasarkan Rencana Kegiatan Anggaran
Sekolah (RKAS) yang telah dibuat. Dalam pelaksanaanya
manajemen berbasis sekolah terdapat bpbgrain diantaranya;

1). Proses pembelajarnnya menggunakan kurikulum 2013. 2).
Metode dan strategi guru dalam mengajar bered@. Contoh;
pada mata pelajaran matematika sistem pembelajaranya
menggunakan discovery learning, guru bahasa gris
menggunaka learning by associationpada guru produktif
menggunakaan metoggoblem solving learning3). PAKEM,

yaitu strategi pembelajaran dilakukaan dengan baik kreatif,

%sSi t i  Almplemartaismariajemen Berbasis Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada MTsN &bhokseumavaéAceh,
2015)
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evektif, dan menyenangkan. 4). Fasilitas, keadaan fasilitas
pembelajaran dalam sekolah témgetelah bayak yang rusak
karena kurangnya perawatan. 5). Layanan khusus yang
disediakan oleh sekolah, yang terdiri atas pendampingan khusus
terhnadap kelas berupa les dan ekstrakulikuler. Dalam
pelaksanaannya manajemen berbasis sekolah yang diterapkan
menpunyai beberapa faktor baik itu faktor penghambat pendidik
atau faktor penunjang. Faktor penghambat terdiri dari tenaga
pendidik yang kurang kompeten, orang tua siswa yang kurang
peduli, tingkah laku siswa atau pserta didik. Sedangkan faktor
pendukungnyé&lah kondisi sarana dan prasarana yang tergolong
lengkap keadaan siswa dan kualitas pendidik. Sebagian besar
guru yang mengajar sudah membuat silabus dan *RPP.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terdapat pada
objek penelitian, penelitianidatas terdiri dari tiga tempat
penelitian diantaranay8MK Bhakti Kencana Limbangan, SMK
PGRI Garut, dan SMK AGhifari Banyuresmisedangkan
penelitian ini hanya membahas pada satu objek sekolah.
Persamaannya terdapat pada metode dan variabel yang

digun&kan, sehingga bahasannya tidak jauh berbeda.

35 Entis Suntara, Sutarya Trisnamsyah, Sofyan Saori, Daeng.Arifin
fiManajemen Berbasis Sekolah Dalam Penigkatan Mutu Pembelgjaran
Penelitian Kualitatif Pada SMK Bhakti Kencana, SMK PGRI, dan SMK Al
Ghifari di Kabupaten Gardt ( Bandung: Universitas | sam
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C. Kerangka Berpikir

Dalam lembaga pendidikan, kegiatan utama pendidikan di
madrasah dalam rangka mewujudkan tujuanya adalah kegiatan
pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi madrasah
bermuara pada pesgaian, efisiensi, dan efektivitas pembelajaran.
Oleh karena itu, dalam meningkatkan mutu belajar siswa, diperlukan
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah yang baik untuk
mencapai tujuan lembaga pendidikan yang dikehendaki.

Pelaksanaan Manajemen BerbaSiskolah harus diikuti
semua aktivitas akademik lembaga pendidikan tersebut.
Pelaksanaan Manajemen Berbasis sekolah dapat dimulai dari
merencanakan, mengorganisasikan, sampai pelaksanaan dengan
menerapkan berbagai strategi. Pregseses tersebut ketika sald
dilalui akan menjadikan pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
yang efektif dan efisien sehingga mempu meningkatkan mutu

belajar siswa
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian  kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi®
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik, di antaranya:
1. Penelitian kualitatif memiliki latar alamiah dengan sumber data
yang langsung dan instrument kuninya adalah penelitinya.
2. Memiliki sifat deskriptif.
3. Bekerja pada fokus.

B. Tempat dan Waku Penelitian
Objek penelitian dari skripsi ini adalah Madrasah

Tsanawiyah AlKarim 1 Tebuwung Kabupaten Gresik secara

36 Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatifBandung:
ALFABETA, 2010), him. 1.
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keseluruhan, utamanya yang berhubungan dengan Manajemen
Berbasis Sekolah dalam meningkatkan Mutu Belajar Siswa.

Penelitian ini akan dilakukan melaldua tahap. Tahap
pertama adalah observasi awal, mengamati kegiatan kepala
madrasah dalam pelaksanaan MBS di MT4Aflim 1 Tebuwung
KabupatenGresik. Tahap yang kedua adalah penggalian data,
melalui wawancara, pengumpulan dokurtitkumen foto dan
datapendukung lainya. Tahap pertama akan dilaksanakan pada 20
23 November 2021. Sedangkan tahap yang kedua akan
dilaksanakan padaJanuari 30 Maret2022.

C. Jenis dan Sumber data

Di dalam penelitian kualitatif sumber data terdiri dari dua
bagian yaitu: datgrimer dan data sekunder. Dalam penelitian,
yang dimaksud sumber data primer adalah -data yang
langsung memberikan data kepada penglidipenelitian ini,
sumber data primernya adalah wawancara kepada Kepala MTs Al
Karim 1 Tebuwung, Staf Tenaga Petillj dan siswa

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data sekunder

adalah datalata yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung

Dj amban Sat or i dMatodoldgaPenelkianmar i a h,
Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2017) him. 103.
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dari subjek penelitiaff Dalam data sekunder biasanya berwujud

dokumentasi, laporan, artikel atau tulisan yang sudabdiers

. Fokus Penelitian

Penelitian kualitatif membutuhkan adanya batasan masalah.
Batasan masalah ini berfungsi untuk membatasi permasalahan,
supaya tidak melebar dan menjadi kabur. Dalam penelitian ini,
batasan masalah disebut dengan fokus penelitimenRean fokus
penelitian dengan cara memilih fokus atau pokok permasalahan
yang dipilih untuk diteliti.

Penelitian ini difokuskan pada bagaimana implementasi
manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu belajar
siswa di MTs AfKarim 1 Tebuwung Kabupn Gresik. Hahal
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengevaluasian  Manajemen  Berbasis  Sekolah  untuk

meningkatkan mutu belajar siswa.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian pengumpulan data adalah fase terpenting
yang haruglilakukan. Penelitian kualitatf menggunakan tiga cara
untuk mengumpulkan data, yaitu: observasi, wawancara dan

dokumentasi.

%Dj amban Sat oriahghtmnl03Aan Komar
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1.Observasi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, observasi berarti
pengamatan atau peninjauan secara cermat. Sedangkan
menurut Alwaslah C, observasi merupakan penelitian atau
pengamatan sistematis dan terencana yang diniati untuk
perolehan data yang dikontrol validitas dan reliabilitasfiya.

Jadi, observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti baik secara langsung maupun kidangsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.

Menurut Sanafiah Faisal, observasi ada tiga macam:
observasi berpartisipasi, observasi yang secara tégaaggan
dan tersamar, dan observasi yang tak berstraktDalam
penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif,
yang artinya, peneliti menggunakan berbagai metode:
interview informal, observasi langsung ke lapangan, dan lain
sebagainya.

Pada teknik inPenelitimelakukan pengamatan terhadap
segala yang berkaitan edgan implementasi manajemen
berbasis sekolah daalam meningkatkan mutu belajar di MTs
Al-Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik dan faduktor

yang mempengaruhinya.

®pDjambéban Satoridan Aan Komarian, hl
4%sugiyono, him. 64.
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2. Wawancara
Usaha untuk menggali lebih dalam sebuah kajian dan

sumber yang relevan berupa gaepat, kesan, pengalaman,
pikiran dan sebagainya dapat dilakukan dengan teknik
wawancara. Wawancara sendiri menurut Esteneeupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
pertanyaan dan tanggapan, untuk menghasilkn komunikasi dan
kontruksi makna bersama tentang topik tertéhtBeberapa
pertanyaan peneliti sebagai berikut;
a. Bagaimana implementasi manajemen berbasis sekolah

dalam meningkatn mutu belajar siswa di MTs Adarimi

1 Tebuwung kabupaten Gresik?
b. Faktor apa saja yangempengaruhi peningkatan mutu

belajar siswa di MTs AKarimi 1 Kabupaten Gresik?

Wawancara sendiri berfungsi untuk menggali informasi

atau data agar tidak terjadi kesalapahaman, selain itu metode
ini bisa digunakan untuk mencari keakuratan data pada
narasmber secara langsung tentang informasi atau
permasalahan yang tersebar. Sehingga kemungkinan untuk
mendapat data penelitian yang perspektif bisa dihindari karana
lebih berimbang dan mendalaMalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik wawancara td&erstruktur. Dengan

“4Djambéan Satori dan Aan Komari ah,
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menggunakan teknik ini, pewawancara dengan informannya
melakukan wawancara secara informal dengan bentuk
pertanyaan yang diajukan bergantung dengan spontanitas
pewawancaré?

Pihakpihak yang akan diwawancarai dalam penelitian
adalah kpala madrasah, guru, dan staf yang terkait dalam
progam tersebut guna untuk memperoleh informasi yang lebih
dalam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang bukan
manusia, jadi dengan dokumentasi, peneliti dapat memperoleh
data bukan danrang, akan tetapi dari sumber tertulis atau dari
dokumen yang ada pada informan dalam peninggalan budaya,
karya seni dan karya pikit.Metode ini merupakan pelengkap
dari metode observasi dan wawancara yang sudah dilakukan.
Dalam penelitian ini, peneli#th mengumpulkan sebanyak

banyaknya dokumen untuk mendukung data penelitian.

F. Uiji Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang peneliti gunakan adalah triangulasi.

Sugiyono mengutip William Wiersma menuliskaiangulation is

“2Djambéban Satori dan Aan Komariah, ..
“Djambéban Satori dan Aan Komariah, ..

52



qualitative corssvalidation. It asesses the sufficiency of the data
according to the convergence of multiple data sources or multiple
data collection procedurés Pengertian lain mengatakan.
Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu. Dalamngulasi terdiri dari
sumber/informan, triangulasi dari teknik pengumpulan data dan
triangulasi waktu?

Triangulasi  sumber/informan  maksudnya  menguji
kredibilitas dengan mengcek data yang telah diperoleh dari
berbagai sumber. Sedangkan triangulasi tegeikgumpulan data
adalah menguiji kredibilitas data dengan mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang bertfeBangan teknik
ini, data yang diperoleh dari wawancara, dicek dengan obserfasi,
dokumetasi, atau kuesioner. Kemudian triangulasi wakt
dilakukan dengan mengecek waktu untuk melakukan wawancara,
apakah pagi hari, siang hari, sore hari atau malam Karena

waktu juga mempengaruhi kredibilitas déta.

“Sugiyono,é hlm 125

“Djambéban Satori HmhiOAan Komariah, ..

46 SugiyonoMetode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,
(Bandung: ALFABETA cv, 2019) him 274
““Sugiyono,é hlm 274
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G. Teknik Analisis Data

Sugiyono menjelaskan bahwa analisis data merupakan
proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unihit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yapgnting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimbulan sehingga mudah dipaham oleh diri
sendiri dan orang laiff.

Dalam teknik analisis data ini, peneliti menggunakan model
yang digunakan oleh Miles dan Huberman. Skema yang dilakukan

adalah seperti gambédr bawah ini

Data
display

Conclusion:

drawing/verifying

Data
collectio

n

/

—

Data
reduction

48 Sugiyono, him 244
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Dalam analisis data model Miles dan Huberman ini, bisa
dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu reduksi data, penyajian

data, dan menarik kesimpuld®enjelasannya sebagai berikut:

1. Reduksi datadata reduction
Reduksi data merupakan merangkum, memilih-Haél
yang pokok, memfokuskan pada 4mal yang penting,
kemudian dicari tema dan polamfaAdanya reduksi data
dikarenakan, dalam meneliti, penebtkan mendapatkan data
yang banyak dan relative beragam dan bahkan sangat>fumit.
Dengan menggunakan reduksi data, peneliti akan mendapatkan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah dalam
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya Kketika
diperlukan®® Dalam hal ini peneliti meneliti peran kepala
madrasah sebagai supervisor, maka peneliti akan mereduksi
datadata yang sekiranya tidak dibutuhkan.
2. Penyajian datad@ta display
Langkah selanjutnya yang harus dilakukan, setalah
melakukan reduksi data adalpbnyajian data. Penyajian data

berfungsi untuk mempermudah dan memahami apa yang

49 Sugiyono,. him. 247.
Djambéan Satori .tdmal8Aan Komari ah,
51Sugiyono,. him. 247.
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terjadi. Selain itu, juga untuk merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah didapafkan.

Dalam penyajian data ini, peneliti bisa menggunakan
beberapa bentuk pgajian, dari tabel, grafik, uraian singkat,
hubungan antar katgori, dan lain sebagainya. Di langkah ini,
peneliti menyajikan datdata yang berhubungan peran kepala
madrasahsebagai supervisor akademik dalam meningkatkan
mutu pembelajaran.

.Menarik kesimplan dan verifikasi ¢onclusion drawing and
verification)

Setalah data disajikan dalam beberapa bentuk, langkah
selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan melakukan
verifikasi. Sebelumnya, dilakukan penarikan kesimpulan awal.
Kesimpulan awal ini, belum sestu yang final, masih perlu
verifikasi ulang, apakah buktiukti yang dihadirkan valid atau
tidak, ketika bukti valid, kesimpulan itu bisa dipertahankan
karena merupakan kesimpulan yang kredil#an tetapi,
ketika tidak valid, maka kesimpulan ini tidakeklibel dan tidak
perlu digunakanMelalui kesimpulan tersebut, mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang sudah peneliti buat, yaitu
bagaimana implementasi manajemen berbasis sekolah dalam

meningkatkan mutu belajar siswa di MTs -Karim 1

2Djambéah Satori ..dmr19Aan Komari ah,
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Tebuwung kabupgan Gresik.Kesimpulan ini adalah sesuatu
yang baruKarena menurut Sugiyono, kesimpulan penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ad&3

53 Sugiyono,. him. 253.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Dari hasil penelitian yang telgteneliti lakukan mengenai
iManaj emen Berbasis Sekolah dal am
Si swa di MT s Al Kar i mi I Tebuwt

mendapatkan deskripsi sebagai berikut:

1. Deskripsi Data Umum
a. Profil Madrasah Tsanawiyah Al-Karimi |

Telah diketahubersama bahwa lembaga formal
dan tertua di lingkungan pondok pesantrerKAlFmi
adal ah Madrasah | btidadiyah E
yang kemudian berganti nama menjadi Madrasah
IbtidaGyah Al karimi. Seiring dengan perkembangan
zaman dan tuntutan kebutuhanasyarakat di sekitar
pondok pesantren Afarimi maka pada tahun 1968 di
tempat yang sama telah didirikan jejang sekolah formal
yang lebih tinggi yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTS)
yang pada awalnya diberi nama Madrasah Tsanawiyah
Nadhot ul Ul a mdT NU §dbuwng)n g (

Sebagainisiator pendiri lembaga tertua kedua di lingkup
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pondok pesantren Al Karimi adalah KH Adullah, KH
Ah Zaini Rosyid, KH Syamsul dan yang lain.

Adapun yang menjabat sebagai kepala Madrasah
pada awal berdirinya lembaga ini adalai.KAbdul
Malik. Pada awal berdiri jam belajar mengajar masuk
sore dikarenakan ruangan belajar masih menggunakan
ruang kelas MI Al Karimi adapun operasional keuangan
MTs NU saat itu masih menjadi satu dengan keuangan
MI Al Karimi. Sebagai guru dan pengampalajaran di
MTs saat itu adalah bapak KH. Abdul Malik, KH. Ah
Zaini Rosyid, H. Abdul Hamid, KH. Iskandar dan
beberapa guru yang lain.

Pelajaran yang diajarkan pada waktu itu adalah
tafsir, Fikih, Usul Fikih, Nahwu Shorof, Insja
Tardjamah, Bahasa Indonesilmu bumi, Sejarah,
Bahasa Inggris, Hadist, Mustholah Hadist, Tauhid,
Tarickh Islam, Aljbar, llmu Alm, limu Ukur, dan limu
Hajad. Jumlah siswa pertama MTs NU Tebuwung
berkisar 20 sampai 30 siswa pujratri. Tetapi pada saat
kelulusan mereka berjumblalD Ziswasiswi. Saat itu
satu terdiri dari siwa putra dan putri yang dipisah dengan
kain tabir saja. Jam pelajarannya dimulai setelah sholat
dhuhur karena pada saat imadrasahtinggkat MTs

masih sangat jarang makadkdheran jika siwa yang
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belajar di MTs NU berasal dari beagai daerah bahkan
banyak diantaranya berasal dari luar kabupaten Gresik,
antara lain kecamatan Kali TengalkKabupaten
Lamongan.

Seiring dengan perkembangan zaman, MTs NU
Tebuwwng kemudian berbenah, salah satunya adalah
pergantian hamgang mengikuti konsep Yayasan-Al
Karimi, dimana lembaga yang bernaung di bawahnya
sudah pasti menggunakan nama induknya. Oleh karena
itulah nama madrasah tersebut berubah menjadi MTs Al
Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresi

Tanpa diketahui dengan jelas IolePenelitj
perkembangan lembaga tersebut telah matldvanyak
hal perubahan sesuai dengan perubahan zaman. Baik itu
jumlah siswa, bangunan fisik, kurikulum, model, dan
metode pengajarannya juga mengalami perubahan. Hal
itu tidak terlepas dari tuntutan gegakat yang
melingkupinya, terutama siswa untuk memenuhi
ekspetasi dari masyarakat MTs-Karimi yang mana
memiliki Visi, Misi dan tujuan yang jelas.

Madrasah Tsanawiyah Aarimi 1 merupakan salah

satu lembaga pendidikan dalam naungan Yayasan Pondok

54 Dokumentasi profil sekolah MTs Aarimi 1 Tebuwung
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Pesatren Alkarimi yang berada di jn. Garuda di Desa
Tubuwung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.
Adapun batas lokasi wilaya lokasi MTs-Khrimi 1

Tebuwung seperti berikut;

Sebelah Utara: Desa Serah Kecamatan Panceng
Kabupaten Gresik.

Sebelah Selatan Dusun Karang Asem desa Tebuwung
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.

Sebelah Timur: Desa Mentras Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik.

Sebelah Barat : Desa Petiyintunggal Kecamatan Dukiun
Kabupaten Gresik.

b. Struktur Organisasi
Struktur organisasi MTs AKarimi 1 Tebuwurg
dapat dilihat sebagai berik®ft

55 Dokumentasi TU, struktur organisasi MTsKarimi 1 Tebuwung
2021

61



Tabel 1
Struktur Organisasi MTs Al -Kaarimi 1 Tebuwung
Kabupaten Gresik Tahun Pelajaran 2020/2021

No Jabatan Nama

1 Kepala Sekolah Muhammad
Nafi 6, |

2 Kepala TU Devi Masluhah,,
S.E

3 WKk. Kurikulum Ah Fauzul
Adlim, S.Pd

4 WK. kesiswaan Khulugul Adzim

5 Kordinator BK Moh
Misbahudin
S.Pd

6 Wali kelas VII A Ahmad Thoyyib
Shofi, S.Pd |

7 Wali kelas VII B Ishmah
Alfiyanah, S.Pd
|

8 Walli kelas VII C Hj. Jalilah, S.Pd

9 Wali kelas VIII A Widatul llImiyah,
S.Pd
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10 | Wali kelas VIII B Indi  Amaliyah,
S.Pd

11 | Wali kelas VIII C Maodri f at

12 | Wali kelas IX A Tholhah Aziz,
SPd
13 | Wali kelas X1 B Emmy

Mufarrahah, S.S

14 | Walikela IX C Ah Hanif, S. Pd

Dalam melaksanakan kegiatannya untuk
meningkatan kualitas belajar siswa di MTs-Kdrimi 1
Kabupaten Gresik, madrasah memiliki struktur organisasi
yang baik untuk mengatur segala hal guna mencapai tujuan
yang diinginkan. Struktur organisasi di MTs Alkarirhi
dibuat untuk kepentingan madrasah dengasnempatkan
orangorang yang kompeten sesuai keahliannya. Di samping
hal tersebut perakewajiban, dan tanggung jawab bagi staf

yang bertugas di madrasah.

c. Visi, Misi Madrasah
1) Visi MTs Al -krimi 1
fiBerahlakul Karimah, tinggi dalam prestasi

akademis dan terampil dalam penguasaan IPOEK
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Idikator:

a) Tumbuhnya penghayatan dan pengalaman gama
yang sangat baik.

b) Pengembangan kurikulum sesuai dengan harapan
masyarakat.

c) Perolehan UN meningkat tiap tahun sesuai dengan
targd atau tujuan.

d) Tata kerja pimpinan, guru, karyaawan professional.

e) Tersedianya sarana dan prasaranaa yang memadai

f) Minimal 90% lulusannya dapat melanjutkan
pendidikannya.

g) Seluruh lulusan dapat menguasai progam komputer.

h) Minimal 20% lulusan terampil berbatzagrab dan
Inggris.

i) Minimal 50% lulusannya telah berkembang dalam
bidang bakat dan minat.

j) Para lulusan mempunyai kepedulian sosial.

2) Misi

Untuk mencapai visi diatas MTs AXlarimi 1
Tebuwungmenetapkan misi sebagai berikut
a) Melaksanakan ibadah harimecara aktif, benar,

dan tertib.
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b) Menumbuh kembangkan perilaku ahlaqul karimah
di lingkungan madrasah dan masyarakat.

c) Membudayakan sikap dan perilaku pesantren
sesuai dengan ajaran Ahl uss

d) Melaksanakan pembelajaran dan penilaian efektif
danefisien sesuai dengan perencanaan kurikulum.

e) Mengupayakan sarana dan prasarana
pembelajaran yang memadai.

f) Mewujudkan hubungan yang harmonis antar

komponen madrasah dan msyarakat.

d.Keadaan Guru dan Karyawan MTs Al-Karimi 1.
Tebuwung
Saat ini guru dakaryawan yang bertugas di MTs
Al-Kaarimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik sebanyak 33
orang, diantaranya quru banty29 guru tetap, 2 orang
staf TU, dan 1 oranglarimi 1 Tebuwung Kabupaten

Gresik dapat dikatakan cukup memad&hi

56 Dokumentasi TU MTS AKarimi 1 Tebuwung
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Tabel 2.
Data jumblah guru

No | Gurubantu | Guru Tetap Jumlah
1 1 19 20
Tabel 3
Jumlah TU
No TU Bantu TU Tetap Jumlah
1 - 2 2

e. Keadan siswasiswi di MTs Al-karimi 1 Tebuwung

Peserta didik merupakan aspek penting dalam proses
pendidikan selain media dan perlengkapan yang menunjang
pendidikan. Tanpa siswaroses pendidikan tidak akan
berlangsung. Jadi, seorang guru berkewajiban untuk
mendidik muridnya untuk membentuk kepribadian mereka.
Untuk mengetahijumlah siswa siswi yang ada di MTs-Al
Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik ini @aglilihat pada
tabel berikut’

57 Dokumentasi TU, daftar peserta didik MTs-irimi 1
Tebuwung
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Tabel 4

Data Siswa siswi Tahun Ajaran 2020/2021

No Kelas Jeniskelamin Jumlah
P L
1 Vi 52 35 87
2 VI 47 36 83
3 IX 50 30 80
Jumlah 149 101 250

f. Sarana dan prasaran yang ada di MTs AKarimi 1

Tebuwun Kabupaten Gresik

Sarana dan prasara yang ada di MT4&Atimi 1 ini

tergolong cukup lengkap, kondisinya juga cukup bagus. Hal

ini di karenakan pemeliharaanya tidak hanya dilakukan oleh

petugas atau karyawan yang bertugas, tetapi para siswa dan

guru jugabertanggung jawab untuk merawat memelihara

setiap apa yang ada di lingkungan madrasah

67



Tabel 5.
Data Sarana Prasarana MTs AlKarimi 1 Tebuwung

No Sarana dan Jumlah Kondisi
prasarana

1 Ruang kepala 1 B -
sekolah

2 Ruang WK. 1 B -
kesiswaan

3 Ruang WK. 1 B -
kurikulum

4 Ruang TU 1 B -

5 Ruang guru 1 B -

6 Ruang UKS dan 1 B -
BK

7 Perpustakaan 1 B -

8 Riang kelas 9 B -

9 Lab. Komputer 1 B -

10 | Lab. IPA 1 B -

11 | Toilet 8 B -

12 | Bangku dan kursi 162 B -

13 | Almari kelas 9 B -
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14 | Papartulis 9
15 | Papan absensi 9
16 | Mading 1
17 | Almari kantor 2
18 | Kursi dan bangkd 10
guru

19 | Printer 2
20 | TV 2
21 | LCD Proyektor 9
22 | Jam dinding 13
23 | Papan informasi 1
24 | Kantor osis 1
25 | Kipas angina 6
26 | Tempat sampah 12
27 | Sanggar 1
28 | Komputer 40
29 | VC player dan Tape 1
30 | DlI
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2. Deskripsi Data Khusus

a.

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Belajar Siswa di MTs Al-Karimi
I

Untuk memperolen datadalam penelitian
mengenai implementasi manajemen berbasis sekolah
maka peneliti melakukan obsevasi dan wawancara kepada
kepala madrasah, serta staf lainya.

Kepala madrasah mempunyai peranan yang penting
dalam meningkatkan mutu pembelajaran, karena yang
menentukan kemana arah dan tujuan pembelajaran peserta
didik. Tugas kepala madrasah tidak hanya sebagai
memimpin, namun juga sebagai pengawas Yyang
berkewajiban membantu para guru di madrasah untuk
mengembangkan kemampuan guru sekaligus membantu
guru agar majpu melihat persoalan yang dihadapinya di
dalam kelas.

Adapun hasil wawancara yang dilakukBeneliti
kepada kepala madrasah selaku pemimpin terkait
implemenasi manajemen berbasis sekolah dalam
meningkatkankualitas belajar siswa di MTs AKarimi

beliau majelaskan

70



fiDalam penerapan Manajemen Berbasis
Sekolah sebagai upayantuk meningkatkan
kualitas belajar siswakami melakukannya
seperti biasa ketika pengambilan kebijakan
pertama saya mengadakan rapat bersama para
guru dan stake holder yang ada di Madrasah,
dalam rapat itu kitsnerumuskamnlan mebentuk
sebuah progam yang beitan dengan
komponen peningkatan kuai belajar,
kemudian kita menunjuk beberapa guru
sebagai penanggung jawab dari setiap progam.
hal ini bertujuan untuk mengontrol setiap
kegiatan agar bisa berjalan dengan lancar
selain itu saya juga mencoba memanfaatkan
segala fasilitas dan kewenagan sayatuk
memantaunya.setelah kegiatannya berjalan
saya kembali untuk mengdakan rapat sebagai
bahan evaluasi apakah kegiatan ter sebut
berjalan dengan baik ataupun ticag.

Proses pembelajaran dikatakan berkualitas apabila
pembelajaran itu bermakna dengaitandai dengan
peserta didik aktif dan kooperatif, berpikir kreatif dan
kritis serta adanya semangat belajar yang tinggi dan
perubahan perilaku yang positif.

Untuk mencapai hasil dari proses MBS dalam

meningkatkan kualitas belajar siswa, diperlukan pesaan d

58 Wawancara dengan kepala madrasah MFE#&imi1Mu ha mmad Naf i 6

(5 Januari
2022)
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fungsi manajemen dalam meningkatkan kualitas belajar

siswamelalu:

1. Perilaku pendidik

MTs Al-Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik

telah dibina oleh tangatangan professional. Pimpinan
madrasah, guru, dan karyawan yang bertugas di sana
merupakan sumber ga pilihan yang memiliki
dedikasi tinggi, akhlak mulia, dan memiliki kualifikasi

sesuai dengan bidangnya.

AfiPara guru dan pegawai C
mampu memberikan contofang baik bagi
siwasiswinya. Selain itu guru juga
diharapkan mampu mengembangkan
wawasannya  sehingga  guru dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaaan yang

mudah dipelajari dan dimengerti oleh para

siswao™®

Hal ini didukung dengan pendapat Reza selaku
siswa di MTs Alkarimi 1. Dia mengatakan bahwa;

AGuru yang mengajar cukup
cara mengajar yang tidak pilih kasih terhadap

siswa yang pintar, penyampaian materi dalam

mengajar juga mudah dipahami sehingga

para siswa bapat menyerap materi dengan

baik. Guru di sini juga meberikan contoh

59 Wawancara dengan Kordinator BK MTs-KRarimi 1 Moh
Misbahudin (5 januari 2022)
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yang baik seperti sikap disiplin dalam masuk
kelas, cara bicara terhadap sesama atau
kepada yang lebih tua, bahkan disiplin dalam
beribadalt®

Kepala madrasah juga menjelaskan bahwa
sebagian besar guru yang mengajar di MT«atimi
ini juga melaksanakan kigan analisis dan penilaian
untuk melaksanakan tindak lanjut dari kegiatan
pembelajarannya. Setelah itu, diadakan evaluasi
sebagian tindak lanjut, ada dua macam, bagi siswa yang
masih kurang dari kriteria ketuntasan maksimal, maka
diadakan perbaikan ataupembelajarn remidi,
sedangkan siswa yang telah melebihi batas tuntas maka
diadakan pengaya&n

2. Perilaku siswa

Perilaku siswa merupakan suatu tindakan atau
aktivias yang dilakukan oleh siswa. Khulugqul Adzim
juga menjelaskan bahwa;

iOut put vy apaignengeng prilkkud i c a
dan kepribadian siswa adalah peserta didik
yang sesuai dengan standar kompetensi
lulusan, akidah yang lurus, kemampuan
beribadah yang benar, memiliki wawasan

60 Wawanara dengmesiswa MTs Alkarimi 1 Reza 28 maret2022)
61 Wawancara dengan kepala madrasah MFEa#imi 1
Mu h a mma d( 5 Mruéri2022)

73



yang luas, usaha untuk rapi dalam setiap
urusan, mempunyai akhlak mulia, meangy
waktu dengan baik, mempunyai
kemampuan berusaha, mempunyai fisik
yang sehat, kemampuan menahan nafsu
serta berlatih untuk bermanfaat bagi orang
lain. 62

Di sanping itu bulshmaAlfia juga mengatakan
bahwa;

i Kbiasaan siswa sebelum dan setelah
melakukan kegiatan belajar mengajar seperti
membaca buku pelajaran, melakukan persiapan
sebelum diadakannya ujian dan sebagas®jalu
menjadi rutinan di kelas terutama di kelas. XI
Selain itu kedisiplinan siswa untuk masuk tepat
waktu dan merawat kelmhan kelas juga di
terapkan d%ngan baik. o

Hal ini diperkuat dengan penjelasdidin

yang mengatakan bahwa;

fiKami di sini selalu dituntut untuk membaca

pelajaran dan membahas pelajaran
dipertemuan sebelumagebelum melanjutkan

kemateri selanjutnya. Sgh itu madrasah juga
mewajibkan untuk mengikuti sholat dhuha

setelah melakukan apel dan sholat dhuhur
secara berjamadbah sebel um

62 \Wawancara dengan waka kesiswaan Mtdatimi 1 Khuluqul
Adzim ( 7 Januari 2022)

53Wawancara dengan guru Mts-Khrimi 1 Tebuwing Ishma Alfia
(9 januari 2022).

74



3. Iklim pembelajaran
Di MTs Alkarimi 1 selain dari pada prilaku
pendidik dan peserta didik lingkungan sekolah juga
san@t di perhatikan. Hal ini dikarnakan kenyamanan
dalam melakukan proses belajar mengajar sangat
mempengaruhi keefisienan kegiatan pembelajahan.

Fauzul Adlim menjelaskan bahwa;

ifSuasana dan keadaan | i n¢
tidak lepas dari perhatian kami sep ruang

kelas, &, perpus, bahkan lapangan. Kami
beranggapan jika ruangan atau tempat yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
tersebut bersih dan nyaman maka diharapkan

guru mampu memberikan materi sebaik
mungkin begitu juga dengan siswa mampu
menyerap pelajaran dengan baik pula. Selain

itu prilaku menjadi seorang guru juga harus
bisa menjadi %ontoh yang

Dian selaku siswa kelas VII, dia menjelaskan

bahwa;

ifSaya sangat menyukai
sekoalah, selain ruangannya yang bersih
guru-guru disini juga sangat baik dan tidak
selalu memaksakan kehendaknya sehingga

64 Wawancara dengan waka kuikulum Mtskarimi 1 Ah. Fauzul
Adlim ( 7 Januari 2022)
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saya merasa nyaman dalam mengikuti
kegiataf bel ajaro.

Hal ini juga di dukung didukung dengan
dokumentasi pada tabel 5 tentang data sarana dan
prasarana madrasah patialaman 68, serta hasil
observasi seperti yang tertera pada lampmnangenai

kondisi lingkungan madrasah

4. Materi pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan suatentok
atau seperangkat bahan ajar untuk membatu guru
dalan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Materi
pembelajaran harus disusun secara sistematis sesuai
standar kanpetensi yang ditetapkan. Ah fauzAllim
mengatakaibahwa;

fi dtuk materi pembelajaranya kami
menggunakan kurikulum 2013. Sesuai
dengan peraturan UU No 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasion@l. situ
sudah dijelaskan mengenancana, tujuan,
isi, dan pedoman penyelengaraan
pembelajaran. Hal ini tidak lepas dari SK dan
KD, kesesuaianbahan ajar dan relevansi
materi terhadap tingkat kemampuan sisffa.

8 Wawancara dengan siswa kelas VIl A Dia8 fanuari 2022)
66 Wawancara dengan waka kuikulum Mtskarimi 1 Ah. Fauzul
Adlim ( 7 JanuarR022)
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Hal ini didukung dengan dokumentasi
ditunjukkan oleh waka kurikulum mengenai materi
pembelajaran yang digunakan di MTs Alkarimi 1

Tebuwung Kabupaten Gresik

5. Media pembelajaran

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa media pembelajaran yang ada di MTs
Al-karimi 1 dapat dikatakan cukup meski tak semua
terpenuhj adanya media pembelalajaran yang
berbentuk secara fisik, audio, dan visual untuk
menujang kegiatan pdielajaran disand’

Di MTs Al-Karimi 1 Tebuwung Kabupaten
Gresik media pembelajaran atau bisa disebatana
dan prasarangang dipakaiada yang tersedia penuh
dan ada beberapa saja. Makari itu, madrasah
mengadakan peraturan jadwal penggunaan sehingga
dalam penggunaanya guru dapat melakukan secara
bergantian, berupaya untuk mengajar guru untuk terus

mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana

57 Observasi MTs AKarimi 1 tebuwung Kabupaten Gresik

77



yang ada PaparEmmy Mufarah salah satu guru di
MTs Al-Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik.

Berdasarkan uian di atas, dalam implementasi
program manajemen berbasis sekolah ini mengungkap
tentang manajemen madrasah, kinerja kepala
madrasah/guru dalam meningkatkan mutu belajar
siswa, sehingga lulusanya sesuai dengan standar yang
telah di tetapkan oleh madrasabh.

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Belajar Siswa di MTs Al-Karimi | Tebuwung

Suatu program yang telah dirangcang dengan
matang tidak akan berjalan dengan maksimal jika tidak
adanya faktor pendung. Adapun faktor pendukung
dalamimplementasi MBS di MTs AKarimi | Tebuwung

menurut kepala madrasah adalah

AfWewenang/ ot onomi yang
pemerintah kepada madrasah, sosialisasi
peningkatanmutu pendidikan dari pemerintah,
bantuan anggaran pendidikan baik dari
pemerintah maupun masyarakat, kemauan warga
sekolah untuk maju bersamsama, dan
partisipasi komite sekolah yang semakin adxtif.

68 Wawancara dengan guru MTs Alkarimi 1 Tebuwung Emmy
Mufarrahah, @ januari 2022)
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Dari hasil observasyang dilakukan penelitilan
dokumentasi sedikit menjelaskan bahwa adanya
perencanaan dan pengelolaan manajemen yang baik, seta
ikut setanya stakholder diri pihak madrasah akan sangat
mempengaruhi suksesnya sebuah progam yang telah
dibuat oleh madrasaBelain itu bu Isma juga menelaskan
bahwa terkait peningkatan kualitas belajava tidak lepas
dari peran para guru dan siswa itu sendiri selain itu
pengelolaan terkait sarana dan prasarana sekolah juga

sangat berpenggaruh dalam proses pembelajaran siswa.

Akan tetapi dalam memajukan lembaga pendidikan
sebuah lembaga juga pasti mempunyai bebrapa hambatan
yang dapat mempengaruhi berjalanya progam yang telah
di rancang. hal ini tidak terkecuali dengan penerapan
MBS dalam meningkatkan kualitas belajar siswdVidis
Al-Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik. adapun faktor
penghambat dalam penerapan manajemen berbasis
sekolah menurut kepala sekolah ada beberapa hal seperti;

AfKepatuhan guru dal am
diperngaruhi beberapa faktor seperti etos
pegawai terhadapekerjaan, sumber daya yang
kurang mempuni, dan beberapa guru yang
masih menggunakan pola pembelajaran
dengan sistem lamaSelain itu masih ada
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beberapa siswa yang masih bandel, dan kurang
di si®lino
Waka Kurikulum di MTs Adkarimi 1 tebuwung

Kanupaten Gasik. Beliau menjelaskan bahwa ;

Afirendahnya pemahan tenaga
manajemen berbasis sekolah juga menjadi

salah satu faktor kurang efektifnya penerapan
manajemen berbasis sekolah di madrasah
sehingga beberapa progam belum bisa berjalan

secara migsimal. selain itu rumitnya prosedur

birokrasi menjadikan  kendala  dalam
pengambilan kebijakan, sehingga dalam
pelaksanaannya  kinerja  pegawai jadi

lambat"7°

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
adanya beberapa faktor lain seperti masalah teha
dindakan dan prilaku siswa yang masih melanggar
kebijakan madrasah sehingga dalam pelaksanaan
kebijakan masih befa bisa dilakukan seca maksimal’*
Angapan orang tua bahwa anak yang telah di sekolahkan

ke MTs AFKarimi 1 menjadi tanggung jawab penuh bagi

89 Wawancara dengan kepala madrasah MFEa&imi 1
Mu h a mma d( 5 daaufri 2622)

0 Wawancara dengan wakaikulum Mts AkKarimi 1 Ah. Fauzul
Adlim ( 7 Januari 2022)
"L Observasi MTs Adarimi 1 Tebuwung (9 Januari 2022)
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madrasah selama peserta didik berada dilingkungan

madrasah.

B. Analisis Data
Setelah data dideskripsikan langkah berikutnya dalam sub
bab ini yaitu déa analisis. Dalam analisis data atau pembahasan,

Peneliti membahas tentang Implementasi MBS dalam

Meningkatkan Mutu Belajar Siswa di MTs-Klarimi | Tebuwung

adalah sebagai berikut:

1. Analisis Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Belajar Siswa di MTs Al-Karimi |
Tebuwung Kab Gresik

Manajemen berbasis sekolah (MBS) merupkan sebuah
sistem pengelolaan yang memberikan kewenangan yang luas
kepada sekolah/madrasah untuk mengatur lembaganya sendiri.
Pemberian kewenangan yang ltassebut merupakan ralisasi
pelaksanaan konsep desentralisasi dibidang pendidikan pada
tingkat terdepan yaitu sekolah.

Manajemen Berbasis Sekolah sebagai upagtuk
meningkatkarkualitasbelajar siswamadrasahmelakukannya
seperti biasa ketika pengambilan kebijakan dengan
menerapkan fungsi manajemen sepenengadakan rapat
bersama para guru dan stake holder yang ada di Madrasah,

dalam rapat ittmadrasalmerumuskan dan mebentuk sebuah
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progam yang berkaitan dengan komponen peningkatan kualitas
belajar, kemudian kita menunjuk beberapa guru sebagai
penanggung jawab dari setiap progam. hal ini bertujuan untuk
mengontrol setiap kegiatan agar bisa berjalan dengan lancar,
selain itukepala sekolahjuga mencoba memanfaatkan segala
fasilitas dan kewenagnya untuk memantaunya. setelah
kegiatannya berjalanmadrasahkembali untuk mengdakan
rapat sebagai bahan evaluasi apakah kegiatan ter sebut berjalan

dengan baik ataupun tidak

Hal ini sesuai dengadndangUndang No22 Tahun
1999 tentang otonomi daerghng juga mempengaruhi sistem
pendidikan yang dilakukan secara otonom. Kebijakan ini
bertujuan untuk meningatkan mutu pendidikan di Indonesia
dengan memaksimalkan potensi sumber daya manusia dengan
kebutuhan masyarakat di daerah masiraging’2

Berdasarka keterangan di atas dalam upaya
meningkatkarkualitasbelajarterdapat bebapa indikator yang
harus terpenuhidalam implementasinymanajemen berbasis

sekolah berkaitan dengan peran dan funggnajemen dalam

MM Wa hy u n iPengrapanianajgmen Berbasil Sekolah
dan Desentralisasi Pendidikan Pada era otonomi Daddainnal Manajemen
PendidikanNO. 02, 2006), him. 41.
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meningkatkan kualitabelajaryang ada di M$ Al-Karimi |
TebuwungKabupaten Gresikebagai berikut:
1) Prilaku pendidik
Pendidik merupakan hal yang penting dalam sebuah
lembaga pendidikan hal ini dikarnakan dialah orang yang
bertugas sebagai penggerak sekaligus mendidik,
mengarahkandan mengevaluaspeserta didik sehingga
peserta didik mampu mencapai tujuan yang diinginkan
dalam dunia pendidikan
Selaras dengan hasil wawancara di atas bahwa MTs
Al-Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik telah dibina oleh
tangantangan profesional. Pimpinan madrasghru, dan
karyawan yang bertugas di sana merupakan sumber daya
pilihan yang memiliki dedikasi tinggi, akhlak mulia, dan
memiliki kualifikasi sesuai dengan bidangnya. Dalam
wawancara tersebut pendidik selain mempunyai wawasan
yang luas, dan kepribadian yphaik seorang pendidik juga
harus mampu melakukan melakukan analisis hasil penilaian
dan melaksanakan tindak lanjut kepada para peserta didik,
seperti perbaikan bagi siswa yang masih belum memenuhi
kriteria ketuntasan dalam pembelajaran dan pengayaan bagi
siswa yang sudah memenubhi kriteria tuntas.
Hal ini juga selaras dengan dendrammendiknaiNo

16 tahun 2007 tentang standar kulifikasi akademik dan
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kopetensi guru. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa

seorang guru harus memiliki empat kopetensi yarsgijuk

pada prilku dan kemampuan seorang g(fru.

1. Kopetensi pedagogik, kemampuan seorang guru dalam
memahami dan mengerti peserta didik, merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengembangkan
dan mengevaluasi hasil.

2. kopetensi kepribadian, kopet ini berkaitan dengan
kepribadian pendidik yang positif seperti disiplin, jujur,
rendah hati, penyabar, bertindak sesuai norma agama,
hukum sosial dan budaya serta berakhlak mulia.

3. kopetesi sosial kopetensi ini merupakan kemampuan
pendidik untuk mampmemahami dirinya sendiri bahwa
dia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
masyarakat.Maka dari itu seorang pendidik harus
mampu Dbersifat inklusif dan berkomunikasi secara
efektif, serta mampu beradaptasi kepada lingkungan
setempat.

4, dan  kopetensi rmpfesional. kemampuan atau
keterampilan yang wajib dimiliki agar tugagas bisa
diselesaikan dengan baik. Keterampilgn berkaitan

dengan langsung dengan Kinegjaru

78 pemendiknas no 16 tahun 2007 him218
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2) Perilaku siswa

Perilaku siswa adalah tingkah laku, tanggapan
seorang siswa ataperbuatan seorangendidik dalam
penyampaiarsesuatu terhadap sisweengenai objek pada
situasi tertentu yang terjadi akibat dateraksi yang adali
lingkungan sekolah. Dalam hal ini yang di makswlalah
pandangan, pemikiramlan tindakan seorang siavdalam
kegiatan belajar di MTs AKarimi 1 Tebuwung Kabupaten
Gresik.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
menyatakan bahwa prilaku siswa di Mts-Kdrimi 1
Tebuwung Kabupaten Gresik cukup baik, para siswa
melakukan kebiasan membaca buku kehedan sesudah
melakukan kegiatan pembelajaran, dan mempersiapkan diri
sebelum menghadapi ujian. Selain itu kedisiplinan untuk
mematuhi peraturan dan menjaga lingkungan kelas juga
diterapkan dengan sangat baik.

Perilaku tersebut sesuai dengan indikatar tiguan
siswa yang dirancang oleh pimpinan MTs-Kdrimi 1
Tebuwung Kabupaten Gresik. Pada dasarnya kebiasaan
belajar bukanlah bakat alamiah yang ada di dalam diri
seseorang akan tetapi sebuah proses yang harus dijalani.
Kebiasan belajar bukan hanya sekednendengar dan

mencatat ceramah dari guru. Perilaku belajar siswa muncul
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3)

dalam diri siswa dalam menghadapi dan merespon setiap
kegiatan belajar mengajar yang terjadi pada dirinya atas
kesempatan belajar yang dimilili.

Iklim pembelajaran

Iklim pembelajaan merupakan salah satu faktor
penentu suatu kegiatan belajar mengajar yang efektif. Jika
kegiatan belajar mengajar efektif, maka prestasi belajar
mengajar siswa akan meningk#tlim belajar juga dapat
diartikan sebagai rasaad suasana pembelajatran kali
ruang kelas maupun sekolah.

Di MTs Al-Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresik
kenyamanan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran sangat diperhatikan. Hal ini dilakukan untuk
menunjang proses belajar siswa agar lebih efektif dan
efisien, sehingga néinya siswa dapat menyerap ilmu yang
diajarkan sesuai dengan yang diharapkan.

Hasil penelitian Ali Muhtadi menjelaskan bahwa
suasana atau iklim pembelajaran yang baik adalah suasana

pembelajaran yang demokratis ddengan sikap guru yang riil.

74 Endang SaryantKajiann Empiris Atas Prilaku Belajar, Efikasi

Diri dan Kecerdasan Emosional yang Berpengaruh pada Stress Kuliah pada
mahasiswa akuntansi perguruan tinggi suasta di SurakBdam Jurnal
Ekonomi Bisnis dan Perbangkan, Vol 19 no.18. ISSN: 225237885. Agustu
2011, him 4
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Iklim seperti ini memungkinkan untuk siswa dalam
mencapai hasil belajar yang lebih maksirfial
4) Materi pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan salah satu hal yang
di anggap sangat penting dalam kegiatan pembelajaran,
pengelolaan kurikulum atau bahan ajar. Manajemen
kurikulum sendiri merupakan aturan suatu pola
pemberdayaan tenaga pendidikan dan sumber daya
pendidikan lainya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
kurikulum itu sendiri hal yang sangat menentukan
keberhasilan kegiatan belajar mengajar secara maksimal,
sehingga perlu adanya pengelolaan yang meliputi:
perencanaan, pelaksanaan serta penilaian.

Seperti yang dijelaskan kepala madrasah bahwa
Aprogram penga j-Kanm h TelbuwungMT s Al
menggunakan kurikulum 2013 dengan memperhatikan SK,
dan KD, maka tentu perlu adanya pembahasan bagaimana
cara penerapan yang efektif dar

Di MTs Al-Karimi | Tebuwung juga melakukan
evaluasi kurikulumatau baharyang dilaksanakan 2 kali

dalam satu semester, hal ini dilaksanakan dengan tujuan

7S Ali Muhtadi, Menciptakan Ingklim Kelas yang Kondusif dan
berkualitas dalam Proses Pembelajar@alam Majalah limiah
pembelajaran, Vol 1 no 2 Oktober 20htm 202
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5)

untuk mengetahui hambattiambatan yang terjadi dalam
tataran praksis pelaksanaan kurikulum dan menjaga
relevansi meeri serta metode pengajaranya. Hal ini
dilakukan untuk menjaga mutu pembelajaran sesuai dengan
indikator materi pembelajarannya.
Media pembelajaran

Dalam pengelolaan media pembelajaran tidak akan
lepas dari manajemenarana dan prasaranaMedia
pembelajaan merupakan fasilitas pendukung yang dapat
menunjang proses kegiatan dalam organisasi apa saja
termasuk di dalamnya adalah satuan pendidikan atau
sekolah. Akan tetapi yang lebih penting adalah proses
pengelolaan atau manajemen dari saara prasaranéu
sendiri.

Dari hasilobservaspeneliti menemukan bahwa MTs
Al-Karimi | sarana dan prasarayang cukup. Seperti yang
di jelaskan olelPaparEmmy Mufarah;bahwédak semua
sarana dan prasarana ysn digunakan sebagai meia
pembelajaran tersedia secara peruhtuk itu, madrasah
mengadakan peraturan jadwal penggunaan sehingga dalam
penggunaanya guru dapat melakukan secara bergdmian,
ini bertujuan untuknengoptimalkan penggunaan sarana dan

prasarana yang ada agar lebih kreatif.
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Dina Indriani menjelaskan bhava media merupakan
alat bantu yang sangat berguna bagi para siswas dan
pendidik dalam proses belajar dan mengajar. Sedangkan
menurut Yusufhadi Miarso, media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan
serta dapat merangsapikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terké&ndali

Berdasarkan uraian di atas, dalam implementasi
program manajemen berbasis sekolah ini mengungkap
tentang manajgen  madrasah, kinerja  kepala
madrasah/guru, sertarilaku pendidik dan peserta didik
Ketika melakukan observadpeneliti mengamati proses
manajemen berbasis sekolah di

Di MTs Al-Karimi | Tebuwung para peserta didik
sangat antusias menjalankan kebijalyang ada di MTs Al
Karimi | Tebuwung. Mulai dari pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, pemeliharaan barang sekolah, menjaga
kebersihan sekolah, serta mendukung kegikégyiatan di
MTs Al-Karimi | Tebuwung dengan sangat baikeneliti

dapatmengamati keypmanan yang dirasakan oleh peserta

"6Teni Nurrita,Pengembangan Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan hasil Bajar Siswa Dalam jurnal Misykat, Vol 03, no 1, juni
2018

89



didik akan manajemenya. Sehingga mereka sadar
bahwasanya dari kinerja pendidik sebenarnya adalah untuk

kebaikanpeserta didiknya sendiri.

2. Analisis Faktor pendukung dan penghambat implementasi
manajemen berbasis sekolaldalam meningkatkan mutu
belajar siswa di MTs Al-Karimi | Tebuwung
a. Faktor pendukung

Mutu belajar siswa menjadi hal yang paling penting.
Hal ini disebabkan oleh banyaknya masyarakat pendidikan
yang belum puas akan layanan yang diberikan oleh sebuah
lembaggpendidikan. Hal ini disebabkan dari segi pelayanan
yang masih di bawah pelayanan minimal. Berdasarkan

wawancara dengan kepala madrasah, beliau menjelaskan:

iWewenang/ ot onomi yang | e
pemerintah kepada madrasah, sosialisasi
peningkatan mutu gndidikan dari pemerintah,

bantuan anggaran pendidikan baik dari
pemerintah maupun masyarakat, kemauan warga

sekolah untuk maju bersamsama, dan
partisipasi komite sekol ah

Dari data di atas ada beberapa faktor pendukung yang
mempengeuhi keberhasilan MBS dalam meningkatkan

mutu siswa diantaranaya,
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1)

2)

3)

Keterampilan kepala sekolah yang mampu
mendorong dan memotifasi para guru dan
siswadalam meningkatkan mutu belajar. Hal ini
juga didukung denga adanya kebijakan otonom
yang memberikan kebems kepada madrasah
untuh  mengatur dan menerapkan sistem
pembelajaranya sendiri.

Dukungan dari pemerintah dan masyarakat sekitar
madrasah seperti monitoring dan dan pembiayan
progam madrasah dapat dimaksimalkan dengan
baik, sehingga madrasah mampu memakgiama
progamnya dengan lebih efisien.

Kerjasama yang baik antara warga sekolah dengan
komite sekolah. Hal ini menyebakan terjalinya
hubungan yang harmonis dalam merncanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi keberhasilan

progam sekolah.

Sama halnya denga@muan penelitian yang dilakukan

oleh Dinas Provinsi Sulawesi Selatan yang

menjelaskan adanya beberapak faktor pendukung

dalam mencapai keberhasilan kinerja sekoalah, seperti;
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kepemimpinan kepala sekolah, peran komite kerjasama
warga sekolah, dan dukungpemerintah setempét.
b. Faktor penghambat
Faktor penghambat dalam penerapan manajemen
berbasis sekolah menurut kepala sekolah adalah pertama,
kepatuhan petugas pelaksana yang diperngaruhi banyak
faktor seperti ekonomi, konsep agama yang dianut, dan etos
pegawai terhadap pekerjaan. Kedua, sumber daya di MTs
Al-Karimi | masih banyak guru yang belum memenuhi
persyaratan minimal kualifikasi seorang guru setingkat
MTs.
1) Kepatuhan petugas pelaksana
Tingkat kepatuhan seluruh komponen pendidik
dan tenaga kependidn di dalam melaksanakan
tugasnya banyak dipengaruhi oleh banyak faktor
misalnya: ekonomi, konsep agama yang dianut, serta
etos pegawai terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. Tingkat kepatuhan dan etos kerja pegawai
yang kurang baik menjadakh satu hambatan sehingga
kualitas pembelajaran tidak tercapai secara maksimal.
2) Rendahnya pemahaman pendidik terkait kebijakan MBS

T Kartini SaadeProgam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS);
Implementasinya pada Sekolah Dasar di Kabupaten Bantaeng, Sulawesi
SelatanDalam jurnal Administrasi Publik, Vol 2 No.1 thn 2011, him 26.
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3)

4)

5)

rendahnya pengetahuan dan pemahan pendidik
mengenai kebijakan manajemen berbasis sekoalah
menjadi salah satufaktor pehbat juga, sehingga dalam
penerapanya para petugas pelaksanaannya belum bisa
berjalan secara maksimal.
Rumitnyaprosedur birokasi

Rumitnya prosedur birokrasi mengakibatkan
lambatnya pelaksanaan kegiatan sehingga membuat
manajemen madrasah kurang efektif.
Ketertiban siswa dalam mematuhi tatatertib

Ketertiban dalam mengikuti segala peraturan yang
telah dibuat oleh madrasah merupakan salah satu faktor
penting dalam menunjang keberhasilan suatu progam
yang telah ditetapkan.
Kuranya Peran Orang Tua

kurangnya peran orang tua dalam mengawasi
peserta didik serta anggapan bahwa anak yang sudah
disekoalhkan = mereka menganggap bahwa
perkembangan anak merupakan tanggung jawab
madrasah .

Faktor penghambat yang ada di MTSkKdrimi 1

telah teridentifikasikanmaka harus diperhatikan secara

seksama sehingga kegagalan dalam upaya penerapan MBS

mampu diminimalisir hal ini sesuia denga dari Presman dan
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Wildavsky yang mengingatkan bahwa proses implementasi
kebijakan perlu mendapat perhatian yang seksama berbagai

faktor penghambat yang muncul dalam proses
implementag?

8 Nadhirin,Etty Soesilowati, Cahyo Budi Utomimplementasi
Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah di Smk Negeri 4 Kehétal 160,
file:///C:/Users/DELL/Dowloads/22784Article%20Text475232-10-
20180426%20(2).pdfiakses pada tanggal 31 Maret 2022 pukul 11
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data yang telah disampaikan di atas MBS
merupakan strategi dalam pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di
madrasah yang mengoptimalkan setiap sumbewr diari internal
sekolah dan lingkungannya agar dalam proses pembelajaranya berjalan
secara efektif dan efisien, sehingga sekolah mempu menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Dalam pengimplementasian MBS telah
berjalan dengan efektif dan efisien yang méoadilakukan dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia melalui pembagian tugas
pada satuan pendidikan dengan mempertimbangkan perilaku guru,
perilaku siswa, iklim pembelajaran, media pembelajaran, materi
pembelajaran.

Walaupun pengimplementasian MBSerjalan efektif dan
efisien, namun ada beberapktéa penghambat dalam hal ini yaitu etos
pegawai terhadap pekerjaan, sumber dggag kurang mempuni,
sistem birokrasi, dan minimnya peran orangsedain itu juga adanya
siswa yang masih bandel dan kuradigiplin. Namun seperti yang
dikatakan sebelumnya bahwa pengimplementasian MBS berjalan
efektif dan efisien dikarenakan beberap&tda pendukung yaitu
adanya wewenang/otonomi yang lebih besar dari pemerintah kepada
madrasah, sosialisasi peningkatantu pendidikan dari pemerintah,

bantuan anggaran pendidikan baik dari pemerintah maupun
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masyarakat, kemauan warga sekolah untuk maju bersama, dan
partisipasi komite sekolah yang semakin aktif. Dari adanya faktor
pendukung dan penghambat di atas haragap@ngimplementasian

MBS masih bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

B. Saran
Walaupun dalam penelitian ini menunjukan bahwa implementasi
MBS berjalan efektif dan efisien namun masih ada beberapa kendala
dalam pelelaksanaanya. Dari kendala di atalsai@enelitimemberikan
saran agar kepala sekolah memberikan
1. Bimbingan khusus terhadap guru yang masih menggunakan
metode pengajaran lama.
2. Memberikan konsekuensi terhadap guru yang kurang
bertanggung jawab atas anak didiknya
3. Memberikan pelatihan dan ma#i serta penghargaan terhadap
guru, sehingga guru dapat melaksanakan tugasnya secara

optimal.
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Lampiran 1

Pedoman Observasi

No Observasi Objek
Penelitian
1 | Peneliti mengamati lingkunga Sarana dar
fisik madrasah prasarana
2 | Peneliti mengamati aktivitas ¢ Prilaku guru dan
lingkunan madrasah siswa
3 | Peneliti mengamat Proses
berlangsungnya pembelajaran| pelaksanaan
madrasah kegiatan
pembelajaran
4 | Peneliti mengamati kegiatg Rapat guru,
guru dikusi, dan
evaluasi
5 | Peneliti mengamati hal yang a( Objek penelitian

keterkaitannya
penelitian

denga
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Lampiran 2
Transkrip Wawancara
Wawancara dengan kepala madrasah

1. Bagaimana implementasi manajentsrbasis sekolah dalam
meningkatkan mutu belajar siswa di MTsKarimi 17?

fiDalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah sebagai
upaya untuk meningkatkankualitas belajar siswa kami
melakukannya seperti biasa ketika pengambilan kebijakan
pertama saya mendakan rapat bersama para guru dan stake
holder yang ada di Madrasah, dalam rapat itu kita merumuskan
dan mebentuk sebuah progam yang berkaitan dengan
komponen peningkatan kualitas belajar, kemudian kita
menunjuk beberapa guru sebagai penanggung jawaketiap
progam. hal ini bertujuan untuk mengontrol setiap kegiatan
agar bisa berjalan dengan lancar, selain itu saya juga mencoba
memanfaatkan segala fasilitas dan kewenagan saya untuk
memantaunya. setelah kegiatannya berjalan saya kembali
untuk mengdakan apat sebagai bahan evaluasi apakah
kegiatan ter sebut berjalan dengan baik ataupun tidak

2. Apayang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa di MTs AfKarimi 1 Tebuwung?

fiHal yang dilakukan olehebagian besar guru yang mengajar
di MTs Al-Karimi ini yaitumelaksanakan kegiatan analisis dan
penilaian untuk melaksanakan tindak lanjut dari kegiatan
pembelajarannya. Setelah itu, diadakan evaluasi sebagian
tindak lanjut, ada dua macam, bagi siswa yamsgimkurang

dari kriteria ketuntasan maksimal, maka diadakan perbaikan
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atau pembelajarn remidi, sedangkan siswa yang telah melebihi
batas tuntas maka diadakan pengayaan

3. Apa saja faktor penghambat dalam penerapan manajemen
berbasis sekolah dalam meninglatkmutu belajar siswa di
MTs Al-Karimi 1?

fiFaktor penghambat dalam penerapan MBS yaitu ada beberapa
hal yang pertama dpatuhan guru dalam pelaksana yang
diperngaruhi beberapa faktor seperti etos pegawai terhadap
pekerjaan, sumber daya yang kurang memgiam, beberapa
guru yang masih menggunakan pola pembelajaran dengan
sistem lama. Selain itu masih ada beberapa siswa yang masih
bandel, dan kurang disiplino

4. Apa yang menjadi faktor pendukung penerapan manajemen
berbasis sekolah di MTs Aarimi 1?

fiDi lain sisi, faktor pendukung penerapan MBS adalah karena
wewenang/otonomi yang lebih besar dari pemerintah kepada
madrasah, sosialisasi peningkatan mutu pendidikan dari
pemerintah, bantuan anggaran pendidikan baik dari pemerintah
maupun masyarakat, kensmu warga sekolah untuk maju
bersamasama, dan partisipasi komite sekolah yang semakin
aktif.o

Wawancara dengan waka kesiswaan

1. Apa output yang ingin dicapai oleh madrasah terhadap perilaku
dan kepribadian siswsiswi MTs AlKarimi 17?

AOut put vy epagmengengiiprlakuddian kepribadian
siswa adalah peserta didik yang sesuai dengan standar

104



kompetensi lulusan, akidah yang lurus, kemampuan beribadah
yang benar, memiliki wawasan yang luas, usaha untuk rapi
dalam setiap urusan, mempunyai akhlak muliaygagur waktu
dengan baik, mempunyai kemampuan berusaha, mempunyai
fisik yang sehat, kemampuan menahan nafsu serta berlatih
untuk bermanfaat bagi orang lain.

Wawancara dengan waka kurikulum

1. Bagaimana iklim pembelajaranyang di bentuk guna menunjang
kegiatan pembelajaran di MTs AKarimi 1 yang lebih efisien?

AfSuasana dan keadaan |l ingkungan
perhatian kami seperti ruang kelas, lap, perpus, bahkan
lapangan. Kami beranggapan jika ruangan atau tempat yang
digunakan dalam kegiatan belamengajar tersebut bersih dan

nyaman maka diharapkan guru mampu memberikan materi
sebaik mungkin begitu juga dengan siswa mampu menyerap
pelajaran dengan baik pula. Selain itu prilaku menjadi seorang
guru juga harus bisa menjadi <con

2. Apalandasan materi pembelajaran yang di gunakan di M's Al
Karimi 1?

i Wtuk materi pembelajarany&ami menggunakan kurikulum
2013. Sesuai dengan peraturan UU No 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasiond@bi situ sudah dijelaskan mengenai
rencana, tujuan isi, dan pedoman penyelengaraan
pembelajaran. Hal ini tidak lepas dari SK dan KD, kesesuaian
bahan ajar dan relevansi materi terhadap tingkat kemampuan
siswao

3. Apayang menjadi kendala saat penerapan sistem pembelajaran
yang ada di MTs AKarimil?
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i Brdahnya pemahan tenaga pendidik terkait manajemen
berbasis sekolah juga menjadi salah satu faktor kurang
efektifnya penerapan manajemen berbasis sekolah di madrasah
sehingga beberapa progam belum bisa berjalan secara
maksimal. selain itu rumitnya prosedurdkrasi menjadikan
kendala dalam pengambilan kebijakan, sehingga dalam
pelaksanaannya kinerja pegawai jadi lambat".

Wawancara dengan koordinator BK

1. Kebijakan apa yang diberikan kepala madrasah terhadap
perilaku guru untuk meningkatkan Kualitas belajawai3

APara guru dan pegawali di sini di
contoh yang baik bagi siwaiswinya. Selain itu guru juga
diharapkan mampu mengembangkan wawasannya sehingga

guru dapat melaksanakan kegiatan pembelajaaan yang mudah
dipelajari dan dimengertileh para siswa.

Wawncara dengan siswa MTs Al karimi

1. Bagaimana perilaku guru dalam mengajar siswa di MTs Al
Karimi 1?

AGuru yang mengajar cukup baik
yang tidak pilih kasih terhadap siswa yang pintar, penyampaian
materi dalam rangajar juga mudah dipahami sehingga para
siswa bapat menyerap materi dengan baik. Guru di sini juga
meberikan contoh yang baik seperti sikap disiplin dalam masuk
kelas, cara bicara terhadap sesama atau kepada yang lebih tua,
bahkan disiplin dalam beribalda

2. Apa yang dilakukan siswa sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan belajar?
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fiKami di sini selalu dituntut untuk membaca pelajaran dan
membahas pelajaran dipertemuan sebelamrsebelum

melanjutkan kemateri selanjutnya. Selain itu madrasah juga
mewajibkanuntuk mengikuti sholat dhuha setelah melakukan

apel dan shol at dhuhur secara be

3. Bagaimana menurut anda lingkungan dan suasana belajar yang
ada di MTs AlKarimi 1?

NfnSaya sangat menyukai ' i ngkung
ruangannygang bersih gurguru disini juga sangat baik dan

tidak selalu memaksakan kehendaknya sehingga saya merasa
nyaman dalam mengi kuti kegiat an

Wawancara dengan guru

1. Bagaimana perilaku siswa dalam mengikuti pelajaran di MTs
Al-Karimi 1 Tebuwung?

i Kebiasaan siswa sebelum dan setelah melakukan kegiatan
belajar mengajar seperti membaca buku pelajaran, melakukan
persiapan sebelum diadakannya ujian dan sebagainya selalu
menjadi rutinan di kelas terutama di kelas Xl. Selain itu
kedisiplinan siswa untukmasuk tepat waktu dan merawat
kebersi han kelas juga di terapka

2. Bagaiman pengelolaan media pembelajaran di MTKakimi
1?
fiDi MTs Al-Karimi 1 Tebuwung Kabupaten Gresikedia
pembelajaran atau bisa disebsdirana dan prasaranang
dipakaiada yang tersedia penuh dan ada beberapa saja. Maka
dari itu, madrasah mengadakan peraturan jadwal penggunaan
sehingga dalam penggunaanya guru dapat melakukan secara
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bergantian, berupaya untuk mengajar guru untuk terus
mengoptimalkan penggunaan saranaglasarana yang ada
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Lampiran 4

Dokumentasi
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